BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini, energi minyak dan gas (migas) memiliki peran yang sangat
penting dalam memenuhi kebutuhan energi di dunia. Minyak dan gas memiliki
berbagai macam kegunaan dalam menunjang kehidupan manusia seperti
transportasi, pembangkit listrik, produksi bahan kimia, dan sebagainya.
Perkembangan ini berdampak pada semakin banyaknya kemunculan perusahaan-
perusahaan migas di Indonesia. Perusahaan migas terbesar di Indonesia adalah PT
Pertamina. PT Pertamina terbagi menjadi beberapa bagian di seluruh wilayah
Indonesia. Salah satu Perusahaan Pertamina terbesar sekaligus tertua di Indonesia
adalah PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit 111 (PT KPI RU I1I) yang
berada di Palembang, Sumatera Selatan. PT KPI RU Il merupakan bagian dari
perusahaan energi terbesar dan terunggul di Indonesia yaitu Pertamina. PT KPI
RU 111 memiliki peran penting dalam mengolah minyak mentah menjadi produk-
produk yang siap digunakan seperti bahan bakar, pelumas, dan berbagai bahan
kimia turunan minyak lainnya. Sebagai unit kilang, unit 11l bertanggung jawab
terhadap beberapa proses pengolahan minyak, termasuk pemisahan, pengolahan,
dan penyulingan untuk menghasilkan produk-produk yang memiliki kualitas
tinggi.

Setiap tempat kerja, khususnya industri migas memiliki potensi bahaya
yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja serta kerugian pada perusahaan.
Berdasarkan laporan kecelakaan pada industi minyak dan gas dunia tahun 2019,
angka kecelakaan terus menurun dari tahun 2009 hingga 2018 menjadi 31 fatality
dengan 27 Kasus fatal. Namun begitu, dampak yang terjadi dari kecelakaan
minyak dan gas berpengaruh besar terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja
maupun lingkungan sekitar seperti kasus Deep Water Horizon. Kecelakaan Deep
Water Horizon merupakan kecelakaan dari oil ridgid anjungan lepas pantai
Macondo Gulf Mexico akibat adanya semburan minyak disebabkan oleh tekanan
tinggi dari sumur hidrokarbon pada saat aktivitas pengeboran yang terjadi pada

tahun 2010, kasus ini menyebabkan kematian 11 orang dan 17 orang lainnya



mengalami luka parah (Yuniria dan Mila, 2022). Menurut Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral, 2016 pada sektor migas, telah terjadi beberapa
kecelakaan besar yang menyebabkan hilangnya nyawa pekerja serta tempat kerja.
Di Indonesia terdapat kecenderungan peningkatan angka kecelakaan kerja dari
tahun 2010-2015 pada sektor Migas (Ladinda dan Anggun, 2023)

Oleh karena itu, setiap perusahaan khususnya perusahaan yang bergerak di
industri minyak dan gas seperti Pertamina dapat menciptakan lingkungan kerja
aman dengan menerapkan segala aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dalam rangka mengurangi dan menghilangkan segala potensi bahaya yang
terdapat di lingkungan kerja. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan
peraturan pemerintah yang menjamin keselamatan dalam kerja, sebagaimana
diatur dalam UU No. 1 tahun 1970 tentang kewajiban pimpinan suatu tempat
kerja dan pekerja dalam melaksanakan keselamatan kerja. Kebijakan dan
peraturan tentang keselamatan kerja tersebut, merupakan upaya untuk
menghindari risiko terjadinya kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja tersebut terjadi
dengan berbagai kategori mulai ringan hingga fatal. Keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) menjadi tanggung jawab perusahaan pada karyawannya, karena
kelancaran pelaksanaan karyawan dalam bekerja sangat bergantung pada
keselamatan dan kesehatan kerja. Keberhasilan suatu perusahaan dalam
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja tentu dipengaruhi oleh pekerja
yang mampu mematuhi segala perturan-peraturan tentang K3 yang telah
ditentukan oleh perusahaan (Indah dkk, 2019).

Dalam menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan aman, perusahaan
perlu membuat kebijakan dan peraturan tentang keselamatan kerja yang
menunjukkan komitmen manajemen yang lebih dalam melindungi pekerjanya.
Dengan kata lain, apabila lingkungan keselamatan kerja positif, karyawan akan
memiliki persepsi yang positif terhadap lingkungan Kkerja serta penerapan
perusaan dalam kebijakan keselamatan kerja. Kebijakan dan peraturan tentang
keselamatan dan kesehatan kerja dapat dikemas melalui berbagai macam program
dengan pendekatam yang mampu diaplikasikan kepada semua pekerja atau

organisasi yang berada di perusahaan. Pendekatan program yang dapat diterapkan



salah satunya adalah Behaviour Based Safety. Behaviour Based Safety (BBS)
adalah suatu pendekatan guna meningkatkan keselamatan kesehatan kerja dengan
mengidentifikasi perilaku yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan
kerja, mengumpulkan data kelompok kerja, memberikan feedback dua arah
mengenai perilaku keselamatan dan kesehatan kerja, serta mengurangi atau
menghilangkan hambatan sistem untuk perkembangan lebih lanjut.

Pada dasarnya Behaviour Based Safety (BBS) merupakan sebuah proses
yang menciptakan kemitraan keamanan yang dilakukan antara manajemen dan
pekerja dengan fokus yang berkelanjutan terhadap perhatian dan tindakan
terhadap setiap orang dan orang lain, serta upaya dalam menghasilkan perilaku
selamat pada setiap pekerja. Perilaku selamat dan aman dapat dilihat dari perilaku
pekerja Ketika melakukan pekerjaannya di tempat kerja. Berdasarkan riset yang
dilakukan oleh beberapa ahli behaviour di banyak negara menyebutkan bahwa
penerapan Teknik-teknik behavioural safety dapat mengurangi kecelakaan antara
40-75% dalam waktu dua sampai enam belas bulan. Oleh sebab itu, Behaviour
Based Safety merupakan pendekatan yang komprehensif apabila diterapkan dalam
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan di suatu perusahaan terutama
industri migas yang memiliki potensi bahaya tinggi (Yayan dkk, 2021).

Behaviour Based Safety mampu membantu pekerja untuk menemukan
penyebab utama perilaku tidak aman sehingga pekerja akan memiliki
kecenderungan untuk lebih waspada saat melakukan pekerjaannya. BBS adalah
upaya untuk mengintervensi perilaku tidak aman pekerja menjadi perilaku aman
dalam tujuannya mencapai zero accident. Program Behaviour Based Safety dapat
terlaksana secara maksimal apabila terdapat kerjasama yang terjalin dengan baik
antara rekan-rekan kerja serta pihak pengawasan yang harus dilakukan secara
rutin (Vincenzo dan Kriswanto, 2023). Ini berarti, manajemen memiliki peran
penting sebagai faktor pendukung terbentuknya sebuah perilaku aman dari pekerja
dalam menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman serta menghasilkan zero

accident di tempat kerja.



B. Tujuan
a. Tujuan Umum
Mengetahui Gambaran Implementasi Program Behaviour Based Safety di
PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit I11 Plaju.
b. Tujuan Khusus
1. Mengetahui Program Behaviour Based Safety di PT Pertamina
Refinery Unit 111
2. Mengetahui Prosedur Pelaksanaan Program Behaviour Based Safety di
PT Pertamina Refinery Unit I11
3. Mengetahui Implementasi Program Behaviour Based Safety di PT

Pertamina Refinery Unit 111

C. Ruang Lingkup
Pada laporan kegiatan magang ini menjelaskan mengenai program-program
Behaviour Based Safety yang telah diimplementasikan di PT Kilang Pertamina
Internasional Refinery Unit 11l mulai dari tujuan setiap program, penanggung

jawab, batasan, hingga prosedur pelaksanaan program-program tersebut.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

K3 merupakan sebuah upaya yang bertujuan untuk meningkatkan dan
memelihara derajat kesehatan fisik, mental, dan sosial yang setinggi-tingginya
bagi pekerja di semua jenis dan tempat pekerjaan, pencegahan terhadap
gangguan kesehatan pekerja yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan;
perlindungan bagi pekerja dalam pekerjaannya dari risiko akibat faktor yang
merugikan kesehatan. Pelaksanaan K3 menjadi bentuk upaya untuk
menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, sehat, bebas dari pencemaran
lingkungan agar tempat kerja terhindar dari kecelakan kerja dan penyakit
akibat kerja sehingga produktivitas kerja semakin meningkat efisiensinya
(Mahdalena, 2020).

Istilah dalam keselamatan mencakup menjadi dua bagian, yaitu risiko
keselamatan dan risiko kesehatan. Menurut bidang kepegawaian, keselamatan
kerja mengarah pada kondisi aman ataupun selamat dari terjadinya kerusakan,
penderitaan, ataupun kerugian di lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang
dapat menimbulkan kebakaran, terpotong, luka-luka memar, patah tulang,
penglihatan, kerugian alat tubuh merupakan aspek-aspek dari risiko kerja.
Dengan hal ini dapat dihubungkan dengan perlengkapan perusahaan dan
mencakup tugas kerja yang harus ditingkatkan. Adapun kesehatan kerja
mengarah pada kondisi yang memungkinkan bebas dari terjadinya gangguan
fisik, memar, rasa sakit, dan emosi oleh lingkungan kerja. Aspek yang
mempengaruhi risiko kerja seperti lingkungan yang tidak nyaman dan tidak
efisien (menimbulkan stress, emosi, ataupun gangguan fisik), dan waktu kerja
yang berlebihan (Muhammad, 2020)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) minyak dan gas (migas)
merupakan segala usaha untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
penyakit pada pekerja migas. Dalam hal ini perlu juga dilaksanakan

pelatihan/training kepada para pekerja tersebut. Pelatihan K3 harus diberikan



secara berjenjang dan berkesinambungan sesuai tugas dan tanggung jawabnya.
K3 merupakan tanggung jawab semua pihak dalam organisasi perusahaan,
mulai dari top manajemen sampai pada operator atau teknisi di lapangan. Jika
pekerja tidak dibekali dengan pengetahuan dan pemahaman tentang K3 maka
akan sulit untuk menciptakan kondisi dan suasana lingkungan kerja yang
aman (Fery, 2022).

. Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak diduga dan tidak
dikehendaki yang dapat menimbulkan kerugian baik secara materi maupun
manusia yang menjadi korban. Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi tingginya kecelakaan kerja di tempat kerja yaitu sumber daya
manusia (SDM) yang tidak memiliki keahlian dan keterampilan dalam
melakukan pekerjaannya, status kesehatan kerja dan gizi kerja yang tidak
memadai, serta lemahnya pengawasan dari instansi ketenagarkerjaan. Jenis
kecelakaan kerja bergantung pada lingkungan dan jenis kegiatan kerja yang
dilakukan. Tidak hanya itu, faktor penyebab kecelakaan paling besar antara
lain karakteristik usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja,
kondisi psikologis, maupun interaksi tenaga kerja dengan lingkungan kerja.

Beberapa lingkungan kerja mempunyai risiko kecelakaan yang jauh lebih
tinggi daripada lingkungan kerja lainnya. Kecelakaan kerja di industri migas
dapat berupa cedera, cacat, bahkan kematian yang mengakibatkan kerugian
bagi manajemen maupun pekerjanya sendiri yang sebenarnya dapat dilakukan
pencegahan. Untuk mencegah faktor-faktor kecelakaan kerja di atas, maka
sebuah tempat kerja perlu melakukan upaya pengendalian kecelakaan kerja,
salah satunya dengan menerapkan program Behaviour Based Safety. Dalam
menerapkan program Behaviour Based Safety di tempat kerja dapat
menggunakan beberapa teori sebagai acuannya, salah satunya adalah teori
kecelakaan Swiss Cheese (Reason, 1990).



Teori kecelakaan Swiss Cheese menyatakan bahwa terdapat berbagai
elemen dalam setiap organisasi yang harus bekerja sama secara harmonis guna
menciptakan proses operasi yang efisien dan aman. kecelakaan dapat terjadi
karena adanya kegagalan atau kerusakan pada interaksi antar elemen yang
terlibat dalam proses produksi. Pada jurnal (Majida dkk, 2020) dalam
teorinya, Reason menganologikan elemen elemen tersebut sebagai balok balok
keju yang meliputi organizational influences, unsafe supervision, precondition
for unsafe action, dan unsafe action. Sedangkan kegagalan digambarkan
sebagai lubang-lubang pada tiap layernya (sistem). Oleh sebab itulah teori ini
dinamakan sebagai Swiss Cheese Model. Lubang dalam barrier tersebut
muncul disebabkan oleh dua jenis kegagalan, yaitu active failures dan latent
failures. Active failures adalah unsafe acts atau kesalahan oleh pekerja yang
kontak langsung dengan sistem. Sedangkan, latent failures merupakan
kegagalan yang tidak terlihat atau dormant pada suatu sistem sampai mereka
berkombinasi dengan active failures, menciptakan peluang terjadinya
kecelakaan Latent failures umumnya berupa kegagalan dalam sistem

manajemen kesehatan dan keselamatan.

. Unsafe action dan unsafe condition

Setiap tempat kerja memiliki risiko dan bahaya yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan kerja, hal ini dapat disebabkan oleh unsafe action
dan unsafe condition. Unsafe action adalah tindakan-tindakan yang tidak
aman dan berbahaya dari pekerja yang mungkin dilatar belakangi oleh
berbagai sebab. Misalnya, meletakkan bahan yang bersifat B3 dengan
sembarangan, tidak menggunakan APD saat bekerja, tidak patuh akan
prosedur yang telah ditetapkan, bekerja dalam kondisi badan yang kurang
sehat, dan sebagainya. Unsafe action berkaitan dengan sikap dan pengetahuan
yang dimiliki oleh pekerja/karyawan agar selamat saat sedang melakukan
pekerjaannya. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat hubungan

yang cukup signifikan antara pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan



kerja dan sikap menggunakan alat pelindung diri dengan kejadian kecelakaan
kerja. Berdasarkan data penelitian tersebut menyebutkan bahwa sebanyak
54,8% pekerja memiliki pengetahuan rendah tentang keselamatan kerja, 24
pekerja (57,1%) memiliki sikap negatif mengenai sikap menggunakan alat
pelindung diri. Pengetahuan dan sikap yang dimiliki oleh pekerja sangat
berkaitan dengan masa kerja seseorang. Semakin lama masa kerja akan
membuat tenaga kerja lebih mengenal kondisi lingkungan tempat kerja. Selain
itu, masa kerja memberikan pengalaman kerja, pengetahuan dan keterampilan
kerja seorang pekerja (Risa & Wiwik, 2021).

Sedangkan unsafe condition adalah seluruh kondisi lingkungan kerja yang
tidak berfungsi semestinya yang berpotensi menyebabkan bahaya bagi pekerja
(Clint, dkk 2022). Unsafe condition adalah kondisi yang tidak aman dari
mesin, peralatan kerja, bahan, proses kerja, lingkungan, dan tempat kerja serta
sifat pekerjaan dari kerja. Misalnya, suhu lingkungan kerja panas, tempat kerja
yang tidak mematuhi syarat, alat pelindung diri tidak sesuai standar,
kebisingan di tempat kerja, dan faktor lingkungan lainnya (ventilasi,
kebisingan, pencahayaan, housekeeping, warna dan label peringatan) juga
merupakan penyebab dari terjadinya kecelakaan kerja. Sehingga, untuk
mencegah dan meminimalisir kecelakaan kerja dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi unsafe action dan unsafe condition.

Perusahaan/tempat kerja harus mampu menanamkan nilai-nilai K3 yang
dapat dimulai dari internal perusahaan terlebih dahulu lalu memberikan
penyeluhan dan pembinaan pada diri setiap karyawan atau pekerja dalam
pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja sehingga terciptanya perilaku
dan kondisi tempat kerja yang sesuai. Faktor-faktor tersebut dapat dipengaruhi
oleh minimnya pengetahuan, rendahnya pengawasan dan kurangnya budaya
K3 dari perusahan khususnya perusahaan bidang pekerjaan konstruksi dalam
menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka pemerintah
bergerak cepat untuk melakukan perbaikan dan peningkatan dalam

penerapannya, dengan mewajibkan bagi setiap perusahaan mampu penerapkan



Keselamatan dan Kesehatan Kerja, salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan pendekatan Behaviour Based Safety (K3) (Muhammad, 2020).

. Behaviour Based Safety

Identifikasi tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya
dengan melakukan pendekatan perilaku yaitu Behaviour Based Safety (BBS).
Behaviour Based Safety (BBS) merupakan sebuah proses usaha yang
menciptakan keamanan antara manajemen dan tenaga kerja dengan fokus yang
berkelanjutan terhadap perhatian dan tindakan setiap orang serta perilaku
manusia (Widi, dkk, 2022). Pendekatan BBS menyatakan bahwa perhatian
terhadap aspek behavioural pekerja menjadi aspek utama dalam upaya
preventif terjadinya kecelakaan. Behaviour Based Safety merupakan metode
yang efektif untuk pencegahan kecelakaan Kkerja, metode ini banyak
diterapkan di negara maju meliputi negara-negara di Eropa dan Amerika
Serikat. Behaviour based safety dapat mewujudkan target indeks keselamatan
kerja dan juga dapat memberikan suatu pendekatan struktural untuk
manajemen keselamatan kerja dalam waktu jangka panjang. Pendekatan BBS
pada pekerja konstruksi tentu dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.

Menurut Hasibuan dalam jurnal Yan, dkk (2022) bahwa produktivitas
sangat dipengaruhi oleh faktor — faktor sebagai berikut:

1. Perbaikan terus menerus.
Upaya peningkatan produktivitas kerja salah satu implementasinya ialah
bahwa seluruh komponen harus melakukan perbaikan secara terus
menerus.
2. Peningkatan hasil mutu pekerjaan.
Peningkatan hasil mutu pekerjaan dilaksanakan oleh semua komponen
dalam organisasi.
3. Pemberdayaan sumber daya manusia.
Memberdayakan sumber daya manusia mengandung kiat untuk mengakui

harkat dan martabat manusia sebagai makhluk yang mulia, mempunyai



harga diri, daya nalar, memiliki kebebasan memilih, akal, perasaan dan
berbagai kebutuhan yang beraneka ragam. Manusia memiliki hak-hak
asasi dan tidak ada manusia lain (manajemen) yang dibenarkan melanggar
hak tersebut. Penerapan gaya manajemen yang partisipatif melalui proses
berdemokrasi dalam kehidupan berorganisasi.

4. Kondisi fisik tempat bekerja yang menyenangkan.
Artinya memberikan kontribusi yang nyata dalam peningkatan
produktivitas kerja.

5. Umpan balik.
Pelaksanaan tugas dan Kkarir karyawan tidak dapat dipisahkan dari
penciptaan, pemeliharaan, dan penerapan sistem umpan balik yang

objektif, rasional, baku, dan validitas yang tinggi.

Penilaian produktivitas sangat penting dalam rangka pengembangan bagi
pekerja yang memiliki produktivitas tinggi maupun rendah. Pengukuran
produktivitas dapat menjadi sumber informasi bagi pekerja maupun organisasi

dalam rangka mengembangkan produktivitas kerjanya.
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BAB IlI
HASIL KEGIATAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

PT Kilang Pertamina Refinery Unit Il merupakan Perusahaan pertambangan
minyak dan gas bumi yang fokus untuk mengolah crude oil menjadi produk yang
siap digunakan. Terdapat dua lokasi Kilang PT. Pertamina RU IlI, yaitu kilang
Plaju dan kilang Sungai Gerong. PT KPI RU IlI dibangun pertama kali di kilang
Plaju pada tahun 1904 oleh Royal Dutch Shell dengan kapasitas 110 MBSD.
Tahun 1926 kilang milik Standar Vacuum Company (Stanvac) didirikan di Sungai
Gerong dengan kapasitas 70 MBSD. Kemudian di tahun 1965 Kilang Shell di
Plaju dibeli olen PN Pertamin dan tahun 1966 seluruh properti Shell di Plaju
dibeli PN Pertamina.

Tahun 1968 PN Pertamina dan PN Pertamin melakukan merger menjadi PN
Pertamina. Tahun 1970 PN Pertamina membeli kilang milik Stanvac di Sungai
Gerong. Di tahun 1971 PN Pertamina berubah status menjadi Pertamina
dilanjutkan dengan pembangunan Polypropylene Plant kapasitas 20.000 TPY di
Plaju. Kemudian di tahun 1972 jalur pipa opersional kilang Plaju dan Sungai
Gerong diintegrasikan. Tahun 1982 Musi Refinery Project Phase | berlangsung,
yaitu berupa pembangunan HVU-II dan revamping CDU serta FCCU untuk
meningkatkan kapsitas pengolahan. Tahun 1983 PTA Plant dibangun berkapasitas
150.000. Di tahun 1990 debottlenecking kilang PTA meningkatkan kapasitasnya
dan di tahun 1992 Musi Refinery Project Phase Il berlangsung yaitu berupa
pembangunan PP Plant baru berkapasitas 45.200 ton/tahun dan revamping FCCU.

Tahun 2002 jembatan integrasi dibangun. Tahun 2003, Pertamina berubah
status hukumnya menjadi PT Pertamina (Persero). Lanjut di tahun 2015 proyek
UU 32 dan berbagai proyek lainnya sesuai rencana serta perubahan RDMP 2015
dilaksanakan. Pada tahun 2020 PT Pertamina (Persero) melakukan restrukturisasi
dan transformasi organisasi menjadi menjadi Holding BUMN Migas. Selama
proses tersebut, PT Pertamina (Persero) berhasil menghasilkan berbagai macam
produk meliputi produk Bahan Bakan Minyak atau BBM (premium, solar,

biosolar, kerosene), Bahan Bakar Khusus atau BBK (Avtur, Pertamax, MFO, Vac.
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Residue, Decant Oil), Petrokimia (Polytam), Solvent (SPBX, LAWS-2),
Refrigerant (Musicool dan Breezone), HC Propellant (HAP), dan Liquefied
Petroleum Gas atau LPG.

PT Kilang Pertamina Refinery Unit 11l merupakan Perusahaan yang berderak
di bidang industri minyak dan gas (migas). Industri migas sangat penting bagi
perekonomian global. Namun juga memiliki potensi bahaya yang signifikan bagi
lingkungan dan keselamatan manusia. Dalam mengendalikan bahaya dan
mengurangi potensi terjadinya kecelakaan di tempat kerja, PT KPI RU llII
membuat instruksi berupa Corporate Life Saving Rules (CLSR) yang wajib
dipatuhi dan dilakukan oleh seluruh pekerja, mitra kerja, kontraktor, dan tamu
yang bekerja di seluruh wilayah operasional PT KPI RU III (Pertamina, 2019).
Apabila melakukan pelanggaran terhadap CLSR maka akan mendpatakan
konsekuensi berupa teguran dan hukuman. Terdapat 14 elemen CLSR yang perlu
dipatuhi oleh seluruh pekerja di PT Pertamina (Persero) RU Il1 yaitu:

Table 1. 14 Elemen Corporate Life Saving Rules PT KPI1 RU I11

No Elemen CLSR Penjelasan

1. | Tools and Equipment Sebelum memulai pekerjaan, pekerja harus
memastikan jika peralatan dan perlengkapan
yang digunakan layak pakai, terawatt, dan

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan.

2. | Safe Zone Position Area Kkerja yang terhindar dari area

berbahaya dan peralatan bergerak.

3. | Permit to Work Setiap pekerjaan wajib melakukan Analisa
bahaya dan memiliki ijin kerja sesuai

dengan risikonya.

4. | Isolation Pastikan sumber energi yang berada di area
kerja telah diisolasi sebelum melakukan
pekerjaan dengan menerapkan aturan Log
Out Tag Out dan Discharge Test.
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Confined Space

Kegiatan di ruang terbatas yang memiliki
potensi bahay kandungan gas beracun,
kekurangan oksigen, dan gas mudah

meledak.

Lifting Operation

Proses pengangkatan barangatau beban
melalui peralatan mekanis seperti crane
sehingga memiliki potensi bahaya yang

harus diwaspadai.

Fit to Work

Pekerja harus selalu dalam keadaan yang
sehat dan prima agar mampu melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan beban kerjanya,
sebab kondisi kesehatan pekerja dapat
berdampak terhadap keselamatan dalam

pelaksanaan pekerjaan.

Working at Height

Bekerja di ketinggian memeiliki potensi

bahaya jatuh dengan risiko fatality.

Personal Floatation

Device

Alat bantu apung seperti pelampung harus
selalu dikenakan di area yang teridentifikasi
memiliki potensi bahaya terjatuh ke dalam
air untuk melindungi dari kemungkinan

tenggelam.

10.

System Override

Peralatan  keselamatan  kritikal ~ harus
berfungsi dengan baik untuk menjaga
keselamatan pekerja.

11.

Asset Integrity

Pastikan fasilitas operasi tetap dalam
keadaan baik dan terpelihara agar kegiatan

operasi dapat berjalan denga naman.

12.

Enviromental Protection

Seiap aktivitas pekerjaan harus dilakukan
sesuai dengan  peraturan  perundang-

undangan yang berlaku guna mencegah
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terhadinya pencemaran terhadap lingkungan
serta pastikan aspek Good House Keeping
(GHK) di area kerja.

13.

Safety Driving

Kegiatan mengendarai di area kilang RU 1l
harus mematuhi semua peraturan, rambu,
dan peringatan yang terpasang di area
kilang. Sehingga setiap pengemudi harus
memiliki kedisiplinan dan kepatuhan tinggi
sebab kilang RU Il1 adalah area terbatas dan

vital.

14.

Chemical Handling

Dalam operasional kilang RU 11l melibatkan
banyak penggunaan bahan kimia yang
berbahaya bagi kesehatan lingkungan.
Sehingga setiap kegiatan yang melibatkan
bahan kimia diperlukan kehati-hatian dan

Upaya pencegahan terjadinya kecelakaan.
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B. Stuktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 1. Struktur Organisasi Perusahaan

PT Kilang Pertamina Refinery Unit 111 memiliki struktur organisasi yang
menjelaskan mulai dari batas tanggung jawab masing-masing posisi hingga
waktu, cara, dan orang yang tepat untuk berkolaborasi untuk memudahkan
pelaksanaan kinerja perusahaan. Adapun tugas atau tanggung jawab dari masing-
masing bidang/posisi yang ada di PT Pertamina (Persero) RU Il Plaju-Sungai
Gerong antara lain, yaitu:

1. Production
Bidang ini bertugas untuk menyelenggarakan (operator) pengolahan
minyak mentah (crude) menjadi produk BBM dengan biaya ekonomis.
Manager di bidang ini membawahi section head dari 6 unit produksi antara lain
Crude Distiller & Gas Plant (CD&GP), Crude Distiller & Light End (CD&L),
Polypropylene, Utilities, Oil Movement, dan Laboratorium.

2. Refinery Planning and Optimization
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Bidang ini bertugas merencanakan pengolahan untuk mencari gross-
margin sebesar besarnya, menyiapkan atau menyajikan perspektif keekonomian
kilang, serta mengembangkan perencanaan yang dapat memaksimumkan
pendapatan berdasarkan pasar dan kondisi kilang. Manager di bidang ini
membawahi tiga section head antara lain, Supply Chain & Distribution,
Refinery Planning, dan Budget & Planning.

. Maintenance Planning and Support

Bidang ini menjaga peralatan kilang yang tersedia dalam jangka waktu
tertentu agar proses pengolahan berjalan lancar dan target pengolahan dapat
tercapai dengan cara memperbaiki secepat mungkin peralatan operasi dan
melakukan pekerjaan terencana untuk Turn Around (TA). REIE, SSIE, EIIE,
Planning & Schedulling, dan Workshop termasuk bagian bidang ini juga.

. Maintenance Execution

Maintenance execution berperan untuk melaksanakan program pemeliharaan
yang telah direncanakan oleh MPS, Reliability, dan Turn Around (TA) serta
mengeksekusi maintenance harian. Manager di bidang ini membawahi
langsung bagian MA-I, MA-I11, dan MA-III.
. Health, Safety, and Environmental

PT Pertamina (Persero) RU I1l Plaju melindungi keselamatan, kesehatan,
dan lingkungan kerja karyawan-karyawannya melalui unit HSE. Unit ini
melaksanakan tugasnya berdasarkan UU No0.1/1970 tentang keselamatan
karyawan yang dikeluarkan oleh Departemen Tenaga Kerja. Fungsi lainnya
yaitu, sebagai pengelola lingkungan hidup.

. Engineering and Development

Bidang ini bertugas untuk melakukan pengembangan kilang demi
menghasilkan produk yang bernilai jual dengan modifikasi pada proses
sehingga dihasilkan kondisi operasi yang lebih efisien dan ekonomis. Manager
di bidang ini membawahi 4 bagian bidang antara lain Lead of Project
Engineering, Project Engineering Section Head, Energy Conservation Lost
Control Section Head, dan Quality Management & Procedure.

. General Affairs and Legal
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General Affairs membidangi Public Relation, sedangkan Legal memiliki
peran untuk melakukan pengamanan aset-aset yang dimiliki oleh kilang,
perijinan, pengkajian Undang-Undang, serta menganalisa peraturan.

8. Reliability

Bidang ini bertugas untuk melihat kehandalan instrumen kilang, sebelum

direncanakan untuk maintenance dan setelah maintenance.
9. Procurement

Kegiatan utama dari bidang Procurement adalah inventory controlling
(pengendalian persediaan), purchasing (pengadaan material), contract officer
(kontrak jasa), dan terakhir service and warehousing.

10. Operational Performance Improvement (OPI)

OPI diadakan untuk memberi pelatihan untuk meningkatkan performance
pekerja serta untuk merubah budaya kerja yang tidak baik, dan menjaga
sustainability dari improvement yang sudah terlaksana.

11. Turn Around

Turn Around (TA) adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dalam
skala besar (extraordinary maintenance activities). TA harus dilakukan secara
berkala (3 sampai dengan 4 tahun) dimana hanya dapat dilaksanakan pada saat

unit dalam keadaan berhenti operasi.
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C. Struktur Organisasi Bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (HSSE)

STRUKTUR ORGANISASI aman 111
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Gambar 2. Struktur Organisasi Bagian HSSE

Health Safety Security Environment (HSSE) merupakan suatu fungsi yang
mengkoordinir dan mengawasi Keselamatan Kesehatan Kerja serta melindungi
lingkungan sekitar perusahaan dari pencemaran akibat kegoatan pperasional. Selain
itu juga melakukan pencegahan dan penanggulangan keadaan darurat, peledakan dan
kebakaran di PT. Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit Il Plaju. HSSE
terbagi menjadi empat bagian, yaitu:

1. Occupational Health (OH)

Secara umum tugas OH ada dua, yaitu:
a. Personal Monitoring

Kegiatan ini merupakan pemeriksaan kesehatan secara berkala pada pekerja yang

dilakukan sekali dalam setahun dan bekerja sama dengan pihak Rumah Sakit

Pertamina. Kegiatan yang dilakukan terkait kejadian penyakit dan kecelakaan

kerja yang terjadi di lingkungan kerja adalah dosis pemaparan oleh sumber

bahaya, sementara pihak rumah sakit memantau kesehatan pekerja.

b. Environmental Monitoring
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Kegiatan ini merupakan pemantauan terhadap kondisi lingkungan RU Ill, tugas

ini dilakukan bekerja sama dengan Section Environment.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Occupational Health:

a.

=)

o o

@

Pengukuran toxic gas di lingkungan kerja

Pengukuran dan pemetaan kebisingan di lingkungan kerja
Pengukuran intensitas cahaya lingkungan kerja
Pengukuran cuaca kerja

Pengawasan cara kerja aman aspek OH

dan lain lain

2. Emergency and Insurance

Tugas dan tanggung jawab dari Section Emergency dan Insurance adalah:

a. Membuat dan mengembangkan peraturan instruksional prosedur intern seksi
pemadam kebakaran.

b. Melakukan pembinaan keterampilan dan pengetahuan karyawan seksi
pemadam kebakaran

c. Menentukan dan menetapkan kebijaksanaan dan kebutuhan seksi pemadam
kebakaran

d. Membantu penanggulangan kebakaran di Palembang dan sekitarnya

e. Memonitor kehandalan sarana penangulangan kebakaran di KPI1 RU I11

f. Melaksanakan perbaikan dan perawatan sarana pemadam pada tingkat

pertama

g. Melaksanakan pemadam kebakaran dan keadaan darurat lainnya

h. Melaksanakan investigasi kebakaran

i. Melaksanakan inspeksi aspek pencegahan kebakaran

J.  Melaksanakan test kemampuan dan kehandalan sarana penanggulangan
kebakaran

k. Membantu pelaksanaan program pelatihan

Membantu pelaksanaan stand by Turn Around (TA)
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3. Environment
Tugas dan tanggung jawab Section Environment yaitu:
a. Pemantauan Lingkungan
1) Koordinasi pelaksanaan audit lingkungan
2) Melaksanakan inspeksi aspek lingkungan
3) Evaluasi dan pembuatan laporan hasil pantau
4) Koordinasi pengelolaan limbah B3 dan non B3
5) Koordinasi perencanaan keindahan di KPI RU Il
6) Koordinasi pembuatan AMDAL dan tindak lanjut
7) Merevisi Standart Operating Procedure aspek LL

8) Menelaah peraturan perundangan untuk diterapkan

b. Pengelolaan Lingkungan
1) Koordinasi pengelolaan lingkungan
2) Mengawasi kegiatan pemeliharaan lingkungan
3) Melakukan penanggulangan pencemaran dan pembersihan bocoran minyak
dan bahan kimia
4) Merencanakan dan mengawasi kegiatan penghijauan
5) Mengawasi pengelolaan lingkungan dengan mengacu pada Standart
Operating Procedure
6) Merencanakan kegiatan pencegahan pencemaran

Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Section Environment:

a. Pengukuran debit limbah cair

o

Pemantauan kualitas air sungai

Pemantauan kualitas air tanah

a o

Pemantauan udara ambient

@

Pengadaan tong sampah dan Jumat Hijau di Oil Catcher dan Oil Separator

f. Dan lain lain
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4.

Safety

Tugas Section Safety sebagai penanggung jawab K3 antara lain:

a.

Mengawasi pelaksanaan pekerjaan di PT. Kilang Pertamina Internasional RU Il
dari aspek Lingkungan Kerja (LK) dan Keselamatan Kerja (KK)

Koordinasi pelaksanaan investigasi kecelakaan kerja

Memantau pelaksanaan konstruksi dari segi K3

Mengkoordinir penerapan Manajamen Keselamatan Proses di KPI RU Il dan
mengawasi elemen-elemen Manajemen Keselamatan Proses

Mengkoordinir pelaksanaan Safety Audit dan Safety Promosi

Mengkoordinir pelaksanaan Safety Talk dan Safety Meeting

Memantau dan mengontrol kepatuhan pekerja terhadap peraturan aspek LK dan
KK untuk seluruh kegiatan di kilang

Memantau kesehatan pekerja dari aspek kesehatan lingkungan kerja

Melakukan pemantauan potensi bahaya di kilang

Memberikan rekomendasi dan saran untuk pencegahan kecelakaan kerja

Pelaksanaan tanggung jawab di atas dilakukan oleh tiap Safety Officer dengan tugas

di masing-masing unit berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

5.

Unit Polipropyline
Unit CDGP

Oil Movement
Utilities

Crude destilation/liquid
Regulasi

Security

Tugas dan tanggaung jawab section security meliputi:

a. Melaksanakan pemeriksaan kepada setiap orang secara langsung dan pastikan
setiap orang memakai id card yang berlaku / dikeluarkan oleh security ru iii

plaju, juga kelengkapan alat pelindung diri (apd) yang sesuai ketentuan, juga
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pastikan orang yang masuk kilang tidak membawa rokok, korek api,
handphone, kamera, laptop pribadi yang tidak berijin, senjata tajam, senjata
api, bahan peledak maupun minuman keras.

b. Menerima orang yang akan ke kilang untuk menitipkan barang utamanya hp,
kamera, laptop dan catat di buku penitipan barang serta berikan form tanda
bukti penitipan barang sebagai bukti saat orang tersebut mengambil
barangnya.

c. Memeriksa semua kendaraan yang masuk / keluar dari kilang dengan teliti dan
untuk kendaraan pihak iii melalui pos 7 (pac) kilang plaju serta pastikan
semua kendaraan pihak ke-3 harus mempunyai pass/ijin yang dikeluarkan
safety section/hse serta pengemudinya mempunyai imkp dari hse manager.

d. Memeriksa barang yang masuk dan keluar dengan teliti baik jumlah barang

maupun dokumennya.

D. Kegiatan magang
1. Orientasi HSSE
Kegiatan orientasi ini dilakukan secara bergantian dari satu section ke
section lainnya mulai dari Safety, Environment, Occupational Health (OH), dan
Security. Kegiatan orientasi membahas mengenai profil hingga fungsi dan

wewenang masing-masing section HSSE.

2. Pengecekan kondisi safety campaign dan safety sign di area kilang
Tim safety mengajak mahasiswa ke area kilang PT KPI RU Il untuk
mengecek kondisi safety campaign dan safety sign yang dilaporkan telah rusak

dan butuh perbaikan segera.
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P,

Gambar 3. Pengecekan Safety Campaign dan Safety Sign

3. Pengamatan area Utilities (UTL)

Kegiatan diawali dengan safety talk yang dipimpin oleh Safety
Representative dan diikuti oleh seluruh pekerja area UTL. Materi yang dibahas
dalam safety talk tersebut adalah Corporate Live Saving Rules (CLSR) PT.
Kilang Pertamina Internasional RU I1l. Dalam safety talk juga diadakan kuis
yang bertujuan meningkatkan pemahaman pekerja dan semangat dalam
bekerja. Selanjutnya dilakukan pengamatan untuk pekerjaan di area boiler yaitu
install new deaerator atau pemasangan alat berat guna menghilangkan kadar

oksigen penyebab korosi dalam boiler.
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Gambar 4. Kunjungan Area Utilitas

4. Kunjungan ke Area Crude Destilation (CD) dan Kick Of Meeting

Terdapat 3unit CD yang dikunjungi dan diamati yaitu CD-Il, CD-I1l dan
CD-IV yang berfungsi sebagai tempat produksi minyak untuk nantinya
disalurkan ke setiap tangki di PT. KPI RU Ill. Pengamatan yang dilakukan
yaitu dengan menilai aspek K3 yang ada di area tersebut mulai dari
penggunaan APD, lingkungan kerja serta peletakan APAR. Setelah
pengamatan selesai, dilanjutkan dengan Kick Of Meeting dengan pihak ketiga
yaitu PT. Naraya yang akan bekerja sama dengan PT. KPI RU Ill untuk
melakukan instalasi power system. Kemudian dilanjutkan meeting dengan PT.
Sankyu Internasional di gedung maintenance (MA 1) yang membahas
alignment tahap dua terkait Turn Around (TA) Plaju 2023.
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Gambar 5. Kick of Meeting

5. Kunjungan Kilang Area Sungai Gerong

Kunjungan ini bertujuan untuk melihat kondisi salah satu tangki yang
sedang dilakukan proses overhaul. Proses overhaul diawali dengan cleaning
atau pembersihan tangki dari sisa minyak. Kemudian dilakukan doorside atau
pembukaan dinding tangki yang berfungsi sebagai pintu akses untuk
memudahkan mobilisasi pekerja. Sebelum proses overhaul dilakukan, pekerja
diwajibkan memenuhi persyaratan administrasi meliputi Surat 1zin Kerja Aman
(SIKA) dan Job Safety Analysis (JSA). Kegiatan selanjutnya adalah kunjungan
ke area dermaga yang berlokasi di pinggiran Sungai Musi. Dermaga ini

digunakan sebagai tempat distribusi minyak ke seluruh wilayah di Indonesia.

6. Safety Talk bersama Tim Safety RU 111
Kegiatan Safety Talk dilakukan pagi hari sebelum seluruh anggota Tim
Safety turun ke lapangan. Kegiatan ini diawali dengan laporan dari setiap
anggota Tim Safety atas hasil kerja di area masing-masing. Dilanjutkan
tambahan materi Safety Talk yang dipimpin oleh Safety Supervisor dan diakhiri

doa serta jargon bersama.

25



Gambar 6. Safety Talk Tim Safety

7. Pemasangan Safety Sign
Safety Sign yang dipasang mengenai larangan penambatan perahu di area
sekitar dermaga 3 yang berlokasi di Sungai Gerong. Pemasangan ini bertujuan
agar perahu lokal yang melintasi area tersebut tidak bersandar di area sekitaran

dermaga 3 tanpa seizin pihak Marine Region 1.

Gambar 7. Pemasangan Safety Sign di Area Dermaga

8. Kunjungan ke Komplek Pertamina (Komperta) Sungai Gerong
Area yang dikunjungi yaitu rumah General Manager (GM), Section Head,

dan Senior Manager Operation Manufacturing. Dalam komperta Sungai
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Gerong tersedia fasilitas yang menunjang kehidupan sehari-hari pekerja mulai
dari tempat olahraga, taman bermain, kolam berenang, mini zoo, dan lain

sebagainya.

Gambar 8. Kunjungan Komplek Pertamina (Komperta) Sungai Gerong

. Kunjungan ke Area Crude Destilation (CD)

Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati flaring yang berfungsi untuk
pembuangan sisa gas kotor hasil dari pengolahan minyak agar tidak
menimbulkan pencemaran udara. Selanjutnya mengamati area CD II, CD IlI,
dan CD IV yang digunakan sebagai tempat produksi minyak. Selain
pengamatan lingkungan kerja, dilakukan juga pengamatan perilaku tidak aman
pada pekerja (unsafe action) pada area tersebut. Unsafe Action yang ditemukan
berupa penggunaan APD yang tidak lengkap seperti tidak memasang tali dagu
helm selama bekerja. Setelah penemuan tersebut segera dilakukan intervensi

berupa teguran lisan.
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Gambar 9. Kunjungan ke Area Crude Destilation (CD)

10. Safety Talk Bersama Mitra Kerja
Kegiatan Safety Talk dilakukan pada pagi hari dan dihadiri oleh berbagai
pihak yaitu GSI, Safety, dan mitra kerja (PT PMA). Kegiatan ini diawali
dengan penyampaian materi oleh pihak GSI terkait teknis pelaksanaan kerja
yang akan dilakukan oleh mitra kerja yaitu perbaikan aspal, setelah itu
dilanjutkan oleh pihak safety yang menjelaskan mengenai aspek Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) yang harus dipatuhi oleh pekerja demi kelancaran

pekerjaan.

Gambar 10. Safety Talk Bersama Mitra Kerja
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E. Permasalahan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pada dasarnya, permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja yang terjadi di
PT KPI RU Il diakibatkan oleh dua hal yaitu perilaku tidak aman (unsafe action)
dan kondisi tidak aman (unsafe condition).
a. Unsafe Action
Berikut beberapa perilaku tidak aman (unsafe action) yang tejadi di PT KPI
RU III:
2. Tidak Menggunakan Alat Pelindung Diri yang lengkap
Terdapat lima (5) aspek Alat Pelindung Diri (APD) yang wajib
digunakan seluruh pekerja sebelum memasuki area kilang, yaitu safety
helmet, chin stap, coverall, safety shoes, safety goggle, dan sarung tangan.
Namun, berdasarkan kondisi di lapangan ditemukan bahwa masih banyak
pekerja yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri yang lengkap seperti
tali dagu (chin strap) pada safety helmet yang digunakan. Sementara itu,
tali dagu mampu menjaga agar helmet tidak lepas dari kepala dan
mengurangi risiko kecelakaan serta luka pada pekerja apabila terjadi
benturan atau terkena benda yang jatuh dari atas dan mengenai kepala.
3. Melanggar Peraturan dalam Berkendara

@ AsEANzz f A\ SUMN:zz. # g

ATURAN BUKA KACA MOBIL |
SAAT BERKENDARA DI KILANG

D.alu!." rangka

kilang,
kaca selama berada di area kilang RU 11l Plaju

l PERATURAN BERKENDARA DALAM KILANG
b

SAFETY - HSSE RU 11l PLAJU

Gambar 11. Aturan Berkendara PT KPI RU 111
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PT KPI RU Il memiliki peraturan berkendara yang perlu dipatuhi
olen pekerja. Namun masih terdapat beberapa pelanggaran yang
dilakukan oleh pekerja sebagai berikut:

a. Penumpang Melebihi Kapasitas
PT KPI RU Il memiliki aturan dalam berkendara yaitu tiap jenis
kendaraan memiliki batas kapasitas penumpang masing-masing. Pada
kendaraan dengan jenis single cabin memiliki kapasitas maksimal
penumpang sebanyak 6 orang. Pada kendaraan bermuatan besar seperti
truck memiliki kapasitas maksimal penumpang sebanyak 15 orang,
dan kendaraan Bis memiliki kapasitas maksimal penumpang sebanyak
25 orang.
b. Tidak Mengikuti Rambu-Rambu Lalu Lintas
Setiap area kilang memiliki rambu-rambu lalu lintas yang wajib
dipatuhi oleh seluruh pekerja. Namun, berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan masih banyak pengendara yang tidak mematuhi
rambu yang telah ditetapkan. Rambu lalu lintas yang sering dilanggar
pengendara salah satunya adalah rambu “STOP”. Rambu “STOP”
berfungsi agar pengendara dapat berhenti sementara untuk melihat
situasi di sekitar jalan agar tidak terjadi kecelakaan antar kendaraan.
c. Kecepatan Melebihi Standar yang Ditetapkan
PT Pertamina memiliki aturan kecepatan maksimum yaitu 35
km/jam, meskipun begitu masih terdapat pengemudi yang
mengendarai kendaraan lebih dari kecepatan yang telah ditetapkan.
4. Melakukan Pekerjaan Tanpa lIzin
PT KPI RU Il menetapkan bahwa setiap pekerjaan yang akan
dilakukan pada area kilang wajib memiliki Surat Izin Kerja Aman (SIKA).
Namun, masih terdapat pekerja yang tidak memenuhi persyaratan tersebut
dengan melanjutkan pekerjaan tanpa adanya Surat lzin Kerja Aman
(SIKA).
5. Bekerja Tidak Serius/Bergurau
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PT KPI RU Il merupakan Perusahaan yang bergerak di industri
minyak dan gas (migas), sehingga pekerjaan termasuk ke dalam pekerjaan
yang ekstrim dan berbahaya. Namun, masih terdapat beberapa pekerja
yang bergurau saat melakukan pekerjaannya, hal ini tentuk tidak boleh
dilakukan ketika sedang melakukan pekerjaan yang notabene memiliki
risiko tinggi sebab dapat mengalihkan fokus pada para pekerja dan

berpotensi menimbulkan kecelakaan.

b. Unsafe Condition
1. Terdapat tumpahan minyak di area produksi
PT KPI RU Il memiliki beberapa Crude Destilation Unit (CDU)
yang berfungsi untuk memisahkan komponen-komponen minyak
berdasarkan titik didih pada tekanan atmosferik. Berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan pada CDU, didapatkan bahwa masih
terdapat beberapa CDU yang memiliki tumpahan minyak di area tersebut.
Tumpahan minyak pada area kerja dapat menimbulkan bahaya bagi para
pekerja hingga menyebabkan kecelakaan seperti kepeleset, keseleo, luka,
patah tulang, hingga kebakaran apabila minyak bertemu dengan elemen-
elemen pendukung terjadinya kebakaran yaitu panas dan oksigen.
2. Terdapat Gas di Area Kerja Panas
Pada saat melakukan pengamatan di lapangan, ditemukan bahwa
masih ada sebagian area kerja yang terdapat sebaran gas yang keluar dari
penampungan gas. Apabila hal tersebut terus terjadi maka dapat
menimbulkan kecelakaan seperti kebakaran, terlebih lagi masih terdapat
pekerja yang bekerja di area tersebut sehingga dapat meningkatkan risiko
kecelakaan.
3. Panel Listrik tidak Dipasang LOTO
Panel Listrik pada area kilang Pertamina wajib memiliki label Log
Out, Tag Out (LOTO) yang baik untuk mencegah terjadinya kecelakaan
karena paparan energi berbahaya seperti listrik. Namun, masih terdapat

sebagian panel listrik yang memiliki LOTO dalam kondisi kurang baik
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bahkan tidak menggunakan LOTO sehingga dapat meningkatkan risiko
bahaya.
Kondisi APAR dalam Kondisi Kadaluarsa

PT KPI RU 1T memiliki potensi kebakaran yang sangat tinggi, oleh
karena itu dibutuhkan alat pemadam api yang selalu tersedia dan mudah
dijangkau pada setiap area kilang seperti Alat Pemadam Api Ringan
(APAR). Namun, ditemukan bahwa masih ada APAR yang sudah
kadaluarsa. Sedangkan APAR seharusnya dilakukan inspeksi setiap enam
(6) bulan sekali.
Keadaan Kendaraan yang Tidak Sesuai Standar

Setiap area kilang memiliki potensi untuk terjadinya kecelakaan lalu
lintas, oleh sebab itu PT KPI RU 11l menetapkan bahwa setiap kendaraan
wajib dalam keadaan baik. Namun, masih terdapat beberapa kendaraan
yang memiliki kondisi kurang baik seperti ban yang sudah gundul.
Kondisi ini dapat meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan lalu lintas
sebab ban yang gundul dapat menyebabkan kendaraan tidak seimbang

apabila melewati jalan yang licin.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Perbandingan Teori dan Praktik

Keselamatan dan kesehatan kerja sangat diperlukan pada setiap lingkungan
pekerjaan guna mencegah kecelakaan akibat kerja (KAK) dan penyakit akibat
kerja (PAK) yang mampu memberikan kerugian baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap pekerjaan. Tidak hanya menimbulkan korban jiwa dan
kerugian materi, kecelakan kerja juga dapat mengganggu proses produksi secara
menyeluruh sehingga menyebabkan kerugian ekonomi seperti kerusakan
alat/mesin, bahan bangunan, biaya pengobatan dan perawatan, tunjangan
kecelakaan, jumlah produksi dan mutu yang berkurang, kompensasi kecelakaan
dan penggantian tenaga kerja. Selain itu, terdapat juga kerugian non ekonomi
meliputi penderitaan korban dan keluarga, aktvitas kerja berhenti sementara, dan
hilanganya waktu bekerja (Ice, 2019).

Behaviour Based Safety (BBS) adalah suatu pendekatan guna meningkatkan
keselamatan kesehatan kerja dengan mengidentifikasi perilaku yang berkaitan
dengan keselamatan dan kesehatan kerja, mengumpulkan data kelompok kerja,
memberikan feedback dua arah mengenai perilaku keselamatan dan kesehatan
kerja, serta mengurangi atau menghilangkan hambatan sistem untuk
perkembangan lebih lanjut.  (Yayan, 2021). Dalam Pelaksanaanya, BBS
melibatkan kerjasama antara manajemen dan tenaga kerja terkait keselamatan
bekerja. BBS mendorong setiap individu untuk selalu mempertimbangkan potensi
bahaya yang dapat mengakibatkan kecelakaan, serta untuk menilai perilaku aman
dan perilaku tidak aman sebab BBS lebih menekankan pada sapek perilaku
manusia terhadapt terjadinya kecelakaan di tempat kerja (Ice dkk, 2019).

PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit Ill telah menerapkan
pendekatan Behaviour Based Safety kepada seluruh pekerja melalui program-
program BBS yang ditetapkan. Adapun program-program tersebut diantaranya
Pengamatan Keselamatan Kerja (PEKA), Near Miss Online, Safety Walk and Talk
(SWAT), On Duty Management (ODM), dan Task Observation.
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a. Praktik Program Pengamatan Keselamatan Kerja (PEKA)

Program PEKA merupakan media berbentuk form Online yang ditujukan
kepada seluruh pekerja di kilang pertamina dengan tujuan menilai perilaku
dan kondisi lingkungan kerja meliputi perilaku aman dan tidak aman, serta
kondisi aman dan tidak aman. Setiap pekerja pertamina plaju memiliki akses
untuk dapat menilai aspek action dan condition tersebut melalui PEKA.
Dalam PEKA terdapat beberapa aspek yang perlu diisi yaitu unsafe action,
unsafe condition, safe action, dan safe condition. Pada praktiknya, program
PEKA sudah dijalankan dengan cukup baik terbukti dengan para pekerja yang
aktif mengisi form Online PEKA. Hanya saja, jika dilihat dari hasil pengisian
yang telah dilakukan, pekerja hanya fokus pada kesalahan yang dilakukan
dalam pekerjaan dengan mengisi unsafe action dan unsafe condition.
Sedangkan pada PEKA terdapat aspek positif yang bisa diisi yaitu safe action
dan safe condition. Hal ini bisa dikatakan belum cukup sesuai karena jika
dilihat di lapangan, banyak pekerja yang sudah berperilaku aman dengan

mematuhi segala ketentuan yang berlaku di Kilang.

b. Praktik Program Near Miss Online

Pelaksanaan program Near Miss Online memiliki kesamaan dengan
program PEKA yaitu sama-sama mengisi form penilaian Online, hanya saja
aspek penilaiannya berbeda. Pada Near Miss bertujuan untuk melaporkan
suatu insiden/kejadian yang berasal baik dari perilaku tidak aman (unsafe
action) atau kondisi tidak aman (unsafe condition) yang “hampir atau nyaris”
menimbulkan kecelakaan. Pada praktiknya, program Near Miss telah
dilakukan dengan baik terbukti dengan para pekerja yang segera mengisi form
penilaian Near Miss apabila melihat suatu kejadian yang hampir membuat
kecelakaan. Hal ini tentu dapat memudahkan pihak Pertamina untuk
menemukan pengendalian dan pencegahan yang tepat berdasarkan laporan

yang telah dibuat oleh pekerja pada form penilaian Near Miss Online.
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C.

Praktik Program Safety Walk and Talk (SWAT)

Program SWAT dilakukan dengan cara pihak manajemen atau top
manajemen berinteraksi langsung dengan para pekerja lapangan untuk
menyampaikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini bertujuan agar
hubungan interpersonal antara manajemen dan pekerja selalu dalam keadaan
baik sehingga dengan pendekatan ini diharapkan pekerja mampu menghindari
segala potensi bahaya dan risiko untuk terjadinya kecelakaan. Program SWAT
dilakukan secara rutin ke setiap area kilang sesuai jadwal yang ditetapkan
yaitu sekali dalam seminggu. Pihak manajemen akan mengamati keseluruhan
proses Kkerja, perilaku pekerja, dan kondisi lingkungan untuk nantinya
dilakukan penilaian dengan form yang sudah disediakan dan dilanjutkan
dengan diskusi bersama para pekerja untuk membahas terkait hasil
pengamatan tersebut. Dengan begitu, pihak manajemen dan pekerja dapat
saling bertukar pendapat dan saling memberikan masukan guna kelancaran

pekerjaan di area kilang.

Praktik Program On Duty Management (ODM)

Pada praktiknya, program ODM menggunakan prinsip yang dilakukan pada
program Safety Walk and Talk (SWAT) yaitu mengunjungi, mengamati, dan
melalukan intervensi apabila ditemukan perilaku tidak aman atau kondisi tidak
aman pada pekerja di seluruh unit operasi. Hal yang membedakan antara
program ODM dan program SWAT adalah program ODM dilaksanakan di
luar jam kerja normal atau hari libur seperti pada hari sabtu dan hari minggu.
Hingga saat ini, program ODM terus dilaksanakan secara rutin oleh
manajemen sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, program ini bertujuan
agar setiap kegiatan operasional di lingkungan RU Il dapat dimonitoring dan

intervensi apabila terdapat masalah yang terjadi di setiap unit operasi.
Praktik Program Task Observation

Program Task Observation dilakukan dengan mengamati suatu pekerjaan baik

secara keseluruhan mulai dari tahap awal hingga tahap akhir maupun
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pengamatan sebagian tugas atau langkah tugas saja yang dianggap penting
yang dilakukan oleh pekerja di PT KPI RU IlI. Task Observation menjadi
sebuah program yang wajib dilakukan oleh seorang observer yang telah
dipilih oleh koordinator pelaksanaan evaluasi risiko dari pekerjaan yang
dilakukan dengan mengoreksi langkah tugas yang sekiranya tidak efisien dan
dapat berdampak buruk pada keselamatan, kualitas lingkungan, atau
produktivitas para pekerja. Program Task Observation telah dilaksanakan
dengan sangat baik sebab kegiatan ini merupakan kewajiban yang telah
ditetapkan perusahaan sehingga pasti dilakukan pada setiap pekerjaan yang
ada di PT KPI RU III.

Dalam konteks lingkungan perguruan tinggi, penerapan Program Behavior-
Based Safety (BBS) bagi mahasiswa dapat dimulai dengan memastikan
pemahaman mereka terhadap konsep dasar BBS. Hal ini dapat dilakukan melalui
pemberian materi pada mata kuliah atau pemberian pelatihan keselamatan yang
merinci risiko umum di kampus dan cara mencegahnya, serta menyoroti perilaku
keselamatan yang dapat mengurangi risiko dengan mengidentifikasi perilaku
spesifik yang berkontribusi pada keselamatan, seperti penggunaan peralatan
pelindung diri dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan.

Mahasiswa khususnya mahasiswa peminatan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) sebaiknya dapat selalu diundang untuk berpartisipasi aktif dalam
pengembangan dan implementasi program keselamatan yang tersedia di
perguruan tinggi. Edukasi tambahan tentang keselamatan juga bisa didapatkan
baik melalui seminar, workshop, atau materi online. Edukasi terkait BBS harus
terus diberikan agar mahasiswa selalu mendapatkan informasi terbaru. Penting
untuk menjadikan keselamatan sebagai komitmen jangka panjang, bukan hanya
sebagai program sementara, guna menciptakan budaya keselamatan yang
berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. Oleh sebab itu, perlu dukungan dari
berbagai pihak kampus terutama pimpinan dalam rangka menyukseskan program
Behaviour Based Safety di perguruan tinggi.
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B. Topik Khusus
PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit 1l telah melakukan
pendekatan Behaviour Based Safety melalui berbagai program yang telah dibuat.
Dalam pelaksanaannya, setiap program memiliki tata kerja yang telah disusun
dalam bentuk buku pedoman Tata Kerja Organisasi (TKO). Pada pedoman TKO
dijelaskan secara detail mengenai semua program yang telah dibuat. Adapun
program-program Behaviour Based Safety yang telah diimplementasikan di PT
Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit I11 berdasarkan TKO antara lain :
a. Program Pengamatan Keselamatan Kerja (PEKA)
1) Pengertian
Program Pengamatan Keselamatan Kerja (PEKA) merupakan media
yang digunakan oleh seluruh pekerja untuk melaporkan hasil temuan
risiko bahaya yang dapat terjadi di tempat kerja. PEKA merupakan media
berbentuk form Online yang telah disediakan khusus dari perusahaan dan
dapat diakses oleh pekerja. PEKA dilakukan pada setiap
fungsi/unit/jabatan terkait meliputi production, maintenance execution,
maintenance planning & support, reliability, health safety security &
enronment, refinery planning & development, procurement, area SSC ICT
RU IlI, HC, OPI, Finance RU IlI, Turn Around, Asset, dan seluruh bagian
lainnya. Fungsi PEKA vyaitu untuk mengidentifikasi seluruh potensi
bahaya dan risiko yang ada di tempat kerja dengan melihat perilaku tidak
aman (unsafe action) dan kondisi tidak aman lingkungan kerja (unsafe
condition) berbahaya yang dapat menimbulkan kerugian bagi pekerja
maupun Perusahaan. Selain itu, PEKA berfungsi untuk mencegah
terjadinya PAK, KAK, dan pencemaran lingkungan sehingga dapat
tercipta tempat kerja yang aman, sehat, dan nyaman. Keselamatan kerja
menjadi tanggung jawab setiap pekerja yang berada di PT KPI RU IlI,
oleh sebab itu seluruh pekerja dan mitra kerja harus berperan aktif untuk
melakukan dan melaporkan kondisi maupun tindakan tidak aman di kilang
RU 111
2) Tujuan
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3)

4)

Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja di tempat kerja.

Batasan
Pekerja dan mitra kerja melakukan pengamatan keselamatan kerja

dengan mengikuti tata cara pelaksanaan PEKA yang benar, vyaitu

mengunjungi, mengobservasi, mengoreksi, dan melaporkan hasil
pengamatan dengan mengisi lembar PEKA Online

Prosedur Pelaksanaan
Dalam melaksanakan PEKA, terdapat prosedur yang perlu dilakukan

dengan melibatkan pekerja dan mitra kerja, section head, bagian penindak

lanjut, dan safety HSSE. Adapun prosedur yang diterapkan yaitu:

1. Pekerja dan mitra kerja melakukan pengamatan keselamatan kerja
dengan mengikuti tata cara pelaksanaan PEKA yang benar yaitu
mengunjungi, mengobservasi, mengoreksi, dan melaporkan. Apabila
pekerja menemukan situasi yang ganjal meliputi unsafe action dan
condition, maka pekerja harus mencatat hasil temuan tersebut dan
langsung melaporkan hasil pengamatan dengan mengisi lembar PEKA
Online yang telah disedikan PT KPI RU III.

2. Section Head melakukan seleksi dan konfirmasi kepada pekerja terkait
hasil pengamatan pekerja yang telah dilaporkan di PEKA Online.
Section Head akan mengambil keputusan untuk menyetujui/tidak
menyetuji hasil laporan PEKA yang sudah dilakukan oleh
pekerja/bawahannya.

3. Apabila Section Head menyetujui hasil laporan PEKA pekerja,
selanjutnya laporan akan ditindaklanjuti oleh bagian penindaklanjut
dengan melakukan pemutakhiran status tindak lanjut di PEKA Online
setelah melakukan perbaikan/Tindakan terhadap laporan PEKA.

4. Safety HSSE memiliki fungsi untuk mengevaluasi setiap proses PEKA
yang telah dilakukan sebelumnya mulai dari evaluasi dan dokumentasi
laporan PEKA, melakukan tracking terhadap tindak lanjut laporan
PEKA, mengirim hasil evaluasi dan progress tindak lanjut lapran

PEKA di PEKA Online kepada seluruh section/bagian setiap enam
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bulan sekali, serta melakukan evaluasi terhadap efektivitas sistem
pelaporan PEKA setiap dua tahun sekali.

for |
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Gambar 12. Form Online PEKA
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Gambar 13. Hasil Pengisian Form PEKA

b. Program Near Miss Online
1) Pengertian

Program Near Miss Online merupakan media yang digunakan oleh
pekerja di PT KPI RU Il untuk melaporkan suatu insiden/kejadian yang
berasal baik dari perilaku tidak aman (unsafe action) atau kondisi tidak
aman (unsafe condition) yang hampir atau nyaris menimbulkan
kecelakaan, namun tidak ada cidera, penyakit, kematian, dan kerusakan
property. Near Miss Online adalah media berbentuk form Online yang
telah disediakan khusus dari perusahaan dan dapat diakses oleh pekerja,
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2)

3)

4)

sehingga wajib bagi setiap pekerja untuk mencatat dan melaporkan setiap

kejadian Near Miss yang ditemukan di lingkungan kerja untuk nantinya

diintervensi guna menciptakan lingkungan kerja yang aman.

Tujuan
Mengidentifikasi kejadian Near Miss dan penyebab kejadian agar

dapat segera dicegah sebelum kejadian terulang dan berkembang menjadi

kejadian atau kecelakaan yang mengakibatkan kerugian atau cidera.

Batasan
Pekerja melakukan identifikasi Near Miss dengan benar dan

melaporkan hasil identifikasi dengan mengisi lembar Near Miss Online.

Prosedur Pelaksanaan
Terdapat prosedur yang perlu dilakukan dengan melibatkan pekerja,

pengawas, fungsi terkait, dan HSSE. Berikut prosedur dalam

melaksanakan neramiss Online:

1. Setiap pekerja atau mitra kerja memiliki kewajiban untuk melaporkan
kepada pengawas atau atasn langsung secara lisan atau tertulis dengan
mengisi formulir laporan Near Miss dalam waktu 1x24 jam atau
melampirkan kejadian di dalam sistem Near Miss Online RU IlI.

2. Pengawas atau atasan melakukan investigasi dan membaut
rekomendasi terhadap laporan Near Miss dari pekerja/mitra kerja.
Setelah itu, melakukan koreksi dan pengamanan lokasi yang
dibutuhkan serta melaporkan ringkasan investigasi Near Miss dengan
mengisi formulir ringkasan kejadian dan investasi kepada manager
fungsi dan bagian terkait dengan tembusan General Manager (GM) RU
I1l, SMOW, dan HSE atau mengisikan hasil investigasi kejadian di
dalam sistem Near Miss Online RU II1.

3. Fungsi terkait melakukan evaluasi dan segera melakukan
perbaikan/tindak lanjut rekomendasi serta memnacatau tindak lanjut
rekomendasi atas oelaporan Near Miss.

4. Bagian HSSE memiliki beberapa tugas yaitu

mengevaluasi/mendokumentasikan laporan Near Miss, melakukan
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tracking terhadap follow up rekomendasi Near Miss, membuat lesson
learn serta dipublikasikan kepada seluruh pekerja, dan mengirim hasil
evaluasi Near Miss ke HSSE pengolahan setiap 3 bulan sekali, dan
hasil evaluasi yang dapat mencegah berkembangnya Near Miss
menjadi  keselakaan serius diberi hadiah/penghargaan  yang
disampaikan oleh General Manger RU 1.

Table 2. Contoh Kejadian Near Miss

No Contoh-Contoh Kasus Kejadian Hampir Celaka (Near Miss)

1. | Hampir terjadi tabrakan antara dua kendaraan

) Beban yang diangkat crane terjatuh tetapi tidak ada korban dan
kerusakan harta benda

3 Kebocoran pipa yang menyebabkan Vapour Cloud (awan uap
hidrokarbon) namun tidak terjadi kebakaran/hampir terjadi kebakaran
Kendaraan terperosok ke pinggir lubang galian tapi tidak terguling.

4. | Namun apabila terjadi pergeseran sedikit saja maka kendaraan dapat
terguling

. Pekerja terpeleset sesaat (flash) yang tidak menimbulkan kerusakan
peralatan maupun cedera personal

6. | Palu jatuh hampir mengenai pekerja di bawahnya

. Terpeleset di tangga, namun dengan reflek tangan dapat berpegangan
pada pegangan tangga sehingga tidak terjatuh

o Minyak bocor di tangki, namun tidak ditanggulangi/hampir terjadi
pencemaran
Ketika masuk ruang terbatas tiba-tiba merasa pusing atau sesak nafas

9. | namun tidak sampai pingsan sebab tidak begitu lama di dalam ruang
terbatas

L. Terjadi korsleting listrik namun tidak menimbulkan kebakaran atau

kerusakan
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Gambar 15. Hasil Pengisian Form Near Miss

c. Program Safety Walk and Talk (SWAT)
1) Pengertian

Program Safety Walk and Talk (SWAT) adalah program di PT Kilang
Pertamina Internasional Refinery Unit 11l yang memiliki tujuan untuk
menyampaikan aspek Health Safety and Environment (HSE) kepada
pekerja dengan cara berinteraksi langsung dengan pekerja. Dalam
pelaksanaannya, SWAT dilakukan oleh top management atau pimpinan
atas seperti general manager, Senior Manager Operation & Manufacturing
(SMOM), manager, serta section head di lingkungan RU I1I Plaju. Pada
dasarnya, pimpinan juga harus memberikan aksi nyata dengan
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2)

3)

4)

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja dan mengamati
lingkungan kerja berdasarkan metode yang telah dirancang sebelumnya.
Tujuan
Melakukan pengamatan dan observasi setiap permasalahan atau risiko
bahaya yang berkaitan dengan aspek Health, Safety, Security, and
Environment (HSSE) guna mencegah terjadinya kecelakaan dan
terciptanya lingkungan kerja PT Kilang Pertamina Internasional Refinery
Unit 11l yang aman.
Batasan
a. SWAT dilakukan oleh top management kepada tingkat bawahnya.
b. SWAT dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan namun
harus sesuai dengan target.
Prosedur Pelaksanaan
Pelaksanaan SWAT terdiri dari beberapa prosedur yaitu:
A. Persiapan
1. General Manager, SMOM, Manager, dan Section Head di Unit

Kilang RU 11

1) Melakukan SWAT vyang telah diatur dengan jadwal
pelaksanaan dengan didampingi oleh senior supervisor dari unit
kilang yang dikunjungi.

2) Merupakan role model dalam upaya penerapan perubahan
perilaku keselamatan di Kilang RU Il dan bertanggungjawab
mendemonstrasikan komitmennya terkait aspek safety kepada
seluruh personal yang masuk ke area kilang dengan melakukan
SWAT yaitu dengan observasi dan intervensi langsung terkait
penerapan aspek keselamatan di unit.

3) Jadwal SWAT yang disusun menyesuaikan dengan kesibukan
unit Kilang dan frekuensi pelaksanaan SWAT peningkatan
performance keselamatan di unit.

2. TIM SWAT
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengalokasikan waktu 1(satu) jam untuk pelaksanaan SWAT
sebagai dedikasi terhadap aspek HSSE, jika yang bersangkutan
tidak dapat melakukan pada saat jadwalnya maka yang
bersangkutan harus membayar pelaksanaan tersebut di waktu
lain.

Berkoordinasi menentukan waktu pelaksanaan SWAT
Bersama, jika karena sesuatu dan lain hal sehingga tidak dapat
Bersama melakukan SWAT, maka SWAT dapat dilakukan
secara sendiri-diri.

Merefresh diri sebentar mengenai aktivitas kegiatan dengan
membaca safe card/booklet.

Menuju ke kantor safety-HSSE untuk mengambil formulir
report pelaksanaan SWAT atau melakukan print-out mandiri
formulir SWAT.

Waktu pelaksanaan SWAT adalah saat dimana orang mulai
melakukan pekerjaan dan bukan saat orang istirahat atau
berhenti kerja.

Topik untuk diobservasi di dalam pelaksanaan SWAT dapat
berupa unsafe act dan unsafe condition.

Pejabat yang akan melakukan SWAT harus mengenakan APD
wajib mandatory yaitu coverall topi keselamatan, sepatu
keselamatan, sedangkan APD lainnya menyesuaikan dengan

risiko bahaya yang mungkin ditemui di unit Kilang

B. PELAKSANAAN DI PLANT

TIM SWAT:

1. Melakukan pengamatan/observasi.

2. Berhenti dan amati suatu kegiatan untuk waktu 1-2 menit.

3. Objek yang diobservasi dapat berupa unsafe action atu unsafe

condition konsentrasi kepada yang dikerjakan orang, bukan pada

suatu barang.
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9.

Amati di lingkungan kerja dengan melihat ke atas, bawah,
belakang, dan dalam — ABBI (Above, Below, Behind, Inside)
Tanyakan pada diri sendiri Mengapa? dan Bagaimana jika?
Gunakan semua indra-penciuman, pendengaran, dan penglihatan.
Pikirkan penyelesaian untuk masalah yang anda lihat.

Bisakan juga untuk mencatat perilaku aman dan baik sebagi
pengharagaan dan Upaya peningkatan motivasi.

Jangan mencatat observasi dan diskusi yang tidak berguna.

10. Jangan menggunakan kamera.

. INTERVENSI/DISKUSIKAN

TIM SWAT:

1.
2.
3.

Beritahu kepada mereka siapa anda dan apa yang anda lakukan
Jangan buru-buru untuk segera diskusi. Lakukan dengan perlahan
Berikan komentar positif atau penghargaan terhadap perilaku atau
kondisi aman yang sudah terlihat di lokasi pekerjaan tersebut
(kenali good work practice)

Minta pekerja untuk dapat menjelaskan pekerjaan yang mereka
kerjakan dan gali apakah mereka untuk memahami bahaya dari
pekerjaan tersebut

Berikan dorongan bagi pekerja untuk memahami dan
menumbuhkan sendiri cara kerja aman. Jika pekerja tidak mengerti
bahaya dari pekerjaannya, beritahukan kondisi tidak aman yang
sudah diamati dan berikan masukan untuk korekasi Tindakan yang
tidak aman tersebut

Berikan dorongan pekerja untuk mendiskusikan apa yang paling
mereka perhatikan terkait aspek keselamatan dan ide-ide yang bisa
mereka tawarkan. Berikan pertanyaan terbuka (mulai dengan
bagaimana, apa, mengapa?)

Pastikan supervisor yang mendampingi menuliskan kepeduliannya
dan ide-ide tersebut dan bertanggung jawab untuk menindaklanjuti

dan menjadikan umpan balik
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8. Pastikan untuk lebih banyak mendengarkan dan hindari sikap

menggurui

9. Mengucapkan terima kasih atas partisipasi pekerja

D. Pelaporan dan Tindak Lanjut
1. TIM SWAT:

1)

2)

3)

4)

Tuliskan di formulir SWAT tentang hasil pengamatan dan hasil
intervensi

Tuliskan perilaku posisi yang sudah terjadi sebelum intervensi
dilakukan

Pengisian for SWAT tidak dilakukan di depan pekerja yang
diintervensi, namun dapat dilakukan di CCR atau di Puskodal
Formulir laporan hasil SWAT yang sudah diisi diserahkan
kepada petugas HSSE untuk direcord dan diproses lebih lanjut

2. Petugas HSSE

1)

2)

3)

Mengirim catatan ke line supervisor setempat yang menemani
di dalam SWAT dan copynya disimpan untuk monitoring dan
dokumentasi

Melakukan pengisian temuan SWAT di dalam sistem tracking
rekomendasi Online RU Il untuk keperluan monitoring dan
tindak lanjut

Diskusikan temuan personil dan tindakan untuk memperbaiki
temuan di dalam meeting komite HSSE

3. Bagian pekerja, kontraktor, dan tamu Perusahaan yang masuk ke

dalam area Kilang RU 111, diwajibkan mematuhi semua peraturan

keselamatan kerja yang berlaku di Kilang RU Ill dan akan

menerima konsekuensinya jika melakukan pelanggaran.

4. Bagian pengawas pekerjaan (supervisor) bertanggung jawab untuk

menjamin bawahannya telah mematuhi semua peraturan aspek

HSSE yang berlaku dan melakukan perbaikan segera jika

ditemukan penyimpangan dalam pelaksanaan.
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FORMULIR SWAT

Pimpinan SWAT

Tim SWAT

AEEEEE

Pendamping

Hari/Tanggal/Jam :

Lokasi (Plan, Unit,

Fasilitas)

Aktivitas yang di
| observasi ;
]

Gambar 16. Formulir SWAT

Hasll Qbservasl B Intervansi
1 Mﬂ-mw‘lhﬂ‘nhﬂukm(pﬂhh!u‘mw R
Bari tanda (v) jika Beri tanda (v) jka |
No Itwens perilaku sudah No| Items periaku sudah
sesual o sesud |
1 | Ketertibon Penggunasn APD, ol |
- Topi x _{¥ o 77___j
- Sepatu Keselamatan L] - {
|- Coveralllengan Penpang . B S {
- Google / kacamata safety
Ponggunaan Took yang
standard

Scaffoldng dengan Tagging
Irnplermentasi SIGA s udah £ evuai
- SIKA Panias |
- SIKA Dingln ]|
- SIKA Masak y1ang Terbitos |

- SIKA Lainniya ) | |
o | Pemahatian Aspek Safety soh

boik

..l-.

_{balk,
12t Kerja Listrik sudah sesual
Job Safety Analysis sudah baik

Gambar 17. Lembar Hasil Observasi

Pperilaku/Kondisi yang masth perlu diperbaiki

NO. Intervensi yang dilakukan " Perlu Tindak Lanjut
Fungsi
Orang yang Diverifikas!
Temuan yang intarvonsl dintervensi | 2ty | Tewet oleh
tidak aman e
(Unsafe) Kewten i dilakukan Nama | Paraf
langsung (*)

Gambar 18. Lembar Intervensi

Program On Duty Management
1) Pengertian
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2)

3)

Program On Duty Management (ODM) merupakan program yang
mengerahkan pihak manajemen RU Il untuk selalu berada dalam kondisi
siaga di luar jam kerja normal guna memonitoring kegiatan operasional di
lingkungan RU 1Il. Dalam pelaksanaanya, ODM menggunakan prinsip
yang dilakukan pada program Safety Walk and Talk (SWAT) yaitu
mengunjungi ke tiap unit operasi untuk melakukan pengamatan dan
intervensi perbuatan tidak aman (unsafe action) serta kondisi tidak aman
(unsafe condition) yang berkaitan dengan aspek Health, Safety, Security,
and Environment (HSSE) dengan cara berinteraksi langsung dengan
pekerja ataupun kontraktor yang sedang bertugas guna mencegah
terjadinya kasus kecelakaan atau insidensi.

Tujuan

Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, sehingga dapat
menekan angka kemungkinan kecelakaan akibat kerja atau penyakit akibat
kerja yang disebabkan oleh perbuatan tidak aman (unsafe action) atau
kondisi tidak aman (unsafe condition).

Batasan

1. Jadwal siaga petugas On Duty Management adalah pada hari sabtu dan
minggu (weekend) serta hari libur nasional maupun cuti Bersama
sesuai kalendar Pertamina.

2. Koordinator On Duty Management dan Koordinator fungsi penunjang
yang berhalangan hadir, tidak dapat digantikan dengan pejabat
semenatara.

3. Petugas On Duty Fungsi yang berhalangan hadir, maka diwajibkan
untuk membuat surat keterangan yang ditandatangai oleh manager
terkait.

4. Surat keterangan yang dibuat oleh pekerja yang berhalangan hadir
diharuskan untuk dibawa oleh petugas pengganti pada saat rapat dan
diserahkan ke koordinator On Duty.

5. Untuk pertukaran jadwal, diinisasi oleh masing-masing fungsi dan

melaporkan kepada fungsi HSSE jika ada pertukaran.
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10.

11.

12.

1)

2)
3)

4)

Pada saat pelaksannaan kegiatan, seluruh petugas On Duty diwajibkan

untuk mengikuti rapat yang dilaksanakan di Puskodal HSSE pada

pukul 08.00 WIB yang dipimpin oleh koordinator On Duty serta
melaksanakan SWAT di unit operasi dengan berpakaian coverall.

Bagi petugas On Duty yang akan meninggalkan Plaju atau Sungai

Gerong diwajibkan untuk melapor ke Fire Station atau Shift

Superintendent.

Petugas On Duty Management adalah minimal supervisor.

Fungsi HSSE akan mengeluarkan jadwal petugas On Duty yang

disahkan oleh General Manager

Lokasi yang menjadi tempat dilakukan ODM ditentukan oleh

pimpinan ODM saat itu. Bisa juga ditentukan berdasarkan lokasi yang

menjadi prioritas tingkat risiko di lapangan. Tergantung situasi dan
kondisi lapangan saat itu.

Pelaksanaan On Duty Management

1) Seluruh petugas jaga On Duty Management diwajibkan untuk hadir
dalam rapat yang dilaksanakan di Puskodal HSSE pukul 08.00
WIB.

2) Koordinator On Duty Management memimpin pelaksanaan rapat
serta membahas isu terbaru ke seluruh petugas jaga On Duty
Management.

SWAT

Koordinator On Duty Management mempimpin SWAT ke unit

operasi.

Lokasi tempat dilakukan SWAT ditentukan oleh Shift Superintendent.

Petugas On Duty Management doiwajibkan untuk mengisi form

SWAT vyang telah dibagikan sebelumnya dengan mencatat temuan

yang ada di unit operasi.

Setelah melakukan SWAT, seluruh petugas jaga kembali ke Puskodal

HSSE untuk membahasan temuan yang ada namun harus sesuai

dengan target.
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4) Prosedur Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan On Duty Management terdapat beberapa tahapan

prosedur yang perlu diperhatikan yaitu:

A. Pengajuan Koordinator On Duty Management dan koordinator Fungsi

penunjang.
Admistrasi HSSE

1.

1)

2)

Membuat daftar petugas koordinator On Duty Management dan
koordinator fungsi penunjang.

Mendistribusikan daftar petugas koordinator On Duty
Management dan koordinator fungsi penunjang yang telah
disahkan oleh General Manager ke seluruh fungsi di

lingkungan RU IlI.

HSSE Manager mereview daftar koordinator On Duty

Management dan koordinator fungsi penunjang.

General Manager mengesahkan daftar koordinator On Duty

Management dan koordinator fungsi penunjang.

B. Permintaan Petugas On Duty Management Fungsi
1. Administrasi HSSE

1)

2)

3)

Mengajukan permintaan daftar petugas kepada administrasi
masing-masing fungsi.

Mengirimkan daftar petugas On Duty Management ke
administrasi HSSE sebagai database penyusun jadawal On
Duty Management.

Membuat draft daftar petugas On Duty Management.

2. Manager fungsi terkait mereview dan mengesahkan daftar petugas

On Duty Management.

C. Pemberitahuan Waktu Siaga

1. Administrasi HSSE membuat daftar petugas jaga On Duty

Management.
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€.

2.

4.

HSSE Manager mereview daftar petugas jaga On Duty
Management.
General Manager mengesahkan daftar petugas jaga On Duty
Management.
Administrasi HSSE mendistribusikan daftar petugas jaga On Duty
Management yang telah disahkan oleh General Manager melalui

Portal Intranet RU I1I (http://intraru3.pertamina.com/) atau dapat

dilihat pada running text di Portal Intranet RU I1I.

D. Hasil Rapat dan Temuan On Duty Management
1.

Administrasi HSSE membuat notulensi mengenai hasil rapat dan
temuan SWAT pada On Duty Management yang telah
dilaksanakan pada periode sebelumnya dan disitribusikan melalui
a-correspondensi ke seluruh fungsi terkait

HSSE Manager mereview dan mengesahkan notulensi hasil rapat
dan temuan SWAT On Duty Management.

Administrasi HSSE mendistribusikan notulensi yang dimaksud
bersamaan dengan daftar petugas jaga On Duty Management untuk
periode selanjutnya melalui portal intranet RU I (http://intra-

rud.pertamina.com/)

Gambar 19. Daftar Tim On Duty Management PT KPI RU Il

Program Task Observation
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1)

2)

3)

Pengertian
Program Task Observation merupakan kegiatan untuk mengamati

suatu pekerjaan baik secara keseluruhan mulai dari tahap awal hingga
tahap akhir maupun pengamatan sebagian tugas atau langkah tugas saja
yang dianggap penting yang dilakukan oleh pekerja di PT KPI RU llI.
Task Observation dilakukan oleh observer atau orang yang bertanggung
jawab melaksanakan observasi tugas sesuai periode observasi yang telah
ditentukan oleh coordinator pelaksanaan evaluasi risiko tugas. Pada
pelaksanaannya, Task Observation berarti mengamati tugas/pekerjaan
yang sedang dilakukan di RU IIlI, setelah dilakukan pengamatan observer
perlu melakukan koreksi terhadap langkah tugas yang sekiranya tidak
efisien dan dapat berdampak pada keselamatan, kualitas, lingkungan, atau
produktivitas para pekerja.

Tujuan
Meningkatkan kualitas pelaksanaan pekerjaan dengan memastikan

semua tugas atau langkah tugas dari setiap pekerjaan sesuai dengan

prosedur yang ditetapkan.

Batasan

1. Pelaksana observasi tugas adalah pekerja yang telah mendapatkan
pelatihan atau upskilling tentang tata cara melaksanakan observasi
tugas.

2. Pelaksana observasi sebaiknya merupakan senior supervisor dari
pekerja yang akan diobservasi tugasnya atau bisa juga merupakan
pekerja yang ditunjuk khusus oleh section headnya untuk melakukan
observasi pelaksanaan tugas.

3. Penentuan tingkat kritikal suatu tugas yang akan diobservasi
berdasarkan hasil total score risiko yang paling tinggi di antara daftar
tugas kategori High Potential (HIPO)

4. Jadwal observasi tugas disusun oleh koordinator pelaksanaan evaluasi

risiko tugas sedemikian rupa untuk setiap tugas yang akan diobservasi.
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5.

Instruksi pelaksanaan observasi terhadap tugas akan diterbitkan oleh
HSE Manager kepada bagian terkait dengan melampirkan jadwal

pelaksanaan observasi tersebut.

4) Prosedur Pelaksanaan

Dalam melaksanakan Task Observation, terdapat beberapa tahapan

prosedur yang perlu dilakukan diantaranya:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Menentukan tugas yang akan diobservasi

Menyiapkan form observasi tugas yang akan digunakan untuk
observasi

Menuliskan infromasi awal pada form observasi tugas berupa

bagian/fungsi, pekerjaan, hari/tanggal observasi, tugas yang diamati,
nomor tugas, nomor STK, masa STK, masa kerja observee, tipe
observasi, pilihan notifikasi observasi, alas an observasi.

Menyiapkan dan membaca serta memahami terlebih dahulu semua
prosedur (STK) yang mendukung pelaksanaan tugas yang akan
diobservasi.

Menentukan apakah akan melakukan observasi terhadap keseluruhan
prosedur tugas atau sebagian dari prosedur tersebut.

Melaksanakan observasi tugas terhadap pelaksanaan kerja observee,
dengan mengikuti 4 poin kunci antara lain berada cukup dekat untuk
mengamati seluruh kegiatan namun jangan sampai mengganggu
kegiatan kerja, Tidak menyela kegiatan kerja dengan pertanyaan dan
saran kecuali hal tersebut akan mencegah kecelakaan yang akan
terjadi, Perhatikan hal-hal kecil, jika proses kerja tidak sesuai dengan
prosedur, catatlah untuk ditindaklanjuti, Jangan sampai proses
pencatatan mengalihkan perhatian dari proses observasi, gunakan
keyword.

Mencatat hasil observasi pada lembar form observasi tugas.

Mengulas catatan hasil observasi dan bertanya kepada personil yang di
observasi untuk memastikan bahwa orang yang diobservasi memahami

dengan baik apa yang sedang di kerjakan.
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9) Memberikan pujian untuk sikap yang positif dan masukan untuk hal
yang masih sub standar.

10) Berdiskusi dan menyetujui kemungkinan perubahan atas metode kerja
atau prosedur.

11) Menentukan dan menuliskan hal-hal yang memerlukan tindak lanjut
perbaikan, penanggung jawab tindak lanjut dan target penyelesaian
tindak lanjut pada formulir observasi tugas.

12) Bersama observer menyetujui dan menandatangani form observasi
tugas.

13) Mengumpulkan dan mengirim form laporan observasi tugas yang
sudah diisi ke fungsi HSE selaku koordinator pelaksanaan evaluasi
Risiko tugas melalui Section Head Observer untuk direcord dan

diproses lebih lanjut.

FORM OBSERVAS! TUGAS

Gambar 20. Form Task Observation

Gambar 21. Form Penilaian Observasi Keseluruhan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan kegiatan magang atau Praktek Kerja Lapangan

(PKL) selama satu bulan di PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit

Il bagian Safety-HSSE praktikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman

terkait dunia kerja nyata dan program Behaviour Based Safety (BBS) yang

telah diimplementasikan. Dari magang yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

PT Pertamina Refinery Unit Il telah melakukan pendekatan Behaviour
Based Safety (BBS) melalui berbagai macam program yaitu Pengamatan
Keselama Kerja (PEKA), Near Miss Online, Safety Walk and Talk, On
Duty Management, dan Task Observation dalam rangka menjaga
keselamatan lingkungan kerja dan melindungi pekerja dari potensi bahaya
yang dapat menyebabkan risiko tinggi.

Setiap program Behaviour Based Safety memiliki prosedur dan
ketentuannya masing-masing yang pada intinya memiliki tujuan yang
sama yaitu melindungi pekerja dari bahaya dan menciptakan lingkungan
kerja yang aman.

Program Behaviour Based Safety di Pertamina Refinery Unit Il telah
diimplementasikan dengan baik sebab setiap program memliki jadwal

rutin untuk dilaksanakan.

B. Saran

Pelaksanaan magang di PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit

Il berjalan dengan baik namun masih terdapat beberapa hal yang harus

dipelajari dan diperbaiki. Oleh sebab itu, saran dan masukan diperlukan

dengan harapan dapat memberi manfaat untuk pihak instansi dan praktikan

selaku mahasiswa. Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Instansi
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a. Dengan adanya kegiatan magang ini diharapkan terjadi hubungan kerja
sama yang baik antara pihak Universitas Ahmad Dahlan dengan PT
Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III.

b. PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit 1lIl dapat
memberikan kepercayaan kepada mahasiswa untuk membantu
pekerjaan dan memberikan kritik atau petunjuk bagi mahasiswa kerja
praktik.

c. PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit 1l dapat
memberikan kegiatan rutin yang dapat diikuti oleh mahasiswa kerja

praktik/magang.

2. Bagi Mahasiwa
a. Sebelum terjun ke lapangan, mahasiswa yang akan melakukan magang
atau kerja praktik harus sudah memiliki bekal materi tentang apa yang
akan dipraktikan melalui referensi-referensi secara Online maupun
secara langsung melalui pembimbing ahli.
b. Selama melaksanakan magang, mahasiswa hendaknya berlaku
selayaknya pekerja profesional yang dapat bekerja dengan penuh

komitmen dan mudah adaptasi dengan kondisi lingkungan kerja.
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KEGIATAN HARI 1

HARUTANGGAL : Jumoc, |8 Aopstus 2033
KEGIATAN : Orientasi HSSE

URAIAN KEGIATAN :

Pada hari pectamo Magang. Saya diarohkan untuk meauju bogian HSSE di PT
K“"“‘) Pertaming  Inteenasional Refinery Unte M Soya empelajor dasas - dasor
Keselamaran dan Kesehotan Keqa di tempai Mogang, dipondu oleh saloh satu
Rkeryo bagion Safety.




KEGIATAN HARI 2

HARUTANGGAL : Senin, 21 Agustus 2023

KEGIATAN : Orientasi  Secxion Environment

URAIAN KEGIATAN :

Pada han kedua, saya diarahkan Meauju  Section enviroment Untuk Mengetahui

lebih dalam tentang tugas dan tanggung jawab seckion environment di Pt
om mMenjaga kese hotan \ingkungon dan

foya jugo mempe\ogari macom -
n hingga berat Serto cava
dok terjodi lagi.

Kilang Pertamina nternosional Ru 1 dal
?mqola\nan \imboh Secara baik don benar.
macom kagus kecelakaan \(erjo don yang ringo
penanggulannya  dan Rhcegahan Ogar Kasus tersebut 4

Mengetahui Mengetahui

Pembimbipg MAGANG Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 3

HARUTANGGAL : Selasa, 22 Agustus 2023
KEGIATAN : Orientosi  Secrion  Occuporional Health

URAIAN KEGIATAN :

foda \ari ketigo, §aqo Melakukan oriemtasi di Section Occupational Health (oH)
untuk Wempelojart kerkait upay kesehotdn yang dilokukan dalam menciprakon
derajot kesehatan Yang baik \qu'\ Rluruh pekerja. Pemapmun dijelaskan

olegh Pekerja ohli occupanonal heatth. Selain itu, OH menyediakan berbagai

Macem program rukin dan berkale. Program rutin seperti  Daily Check Up (ocu)
Yang diverlokukan bagi Seluruh pekeria PT Kilang Pertamina Internasiohal RU (0
dan Prooram  becrkala Medicol Check Up (Mcu) Yono dilakukan settap tahun sekali.
-Terdqpo(- qurom lain ]ucy; yaitu SEBHLSE yang \',gﬂ.u')uq“ untulc me,n'\nq\m\\‘o“
keehatan welalui penyuiuhan  dan pelatihan terkait kesthatan pada @luruh
Pekerja.

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing MAGANG Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 4

HARUTANGGAL : Rabu, 2% Agustus 2023

KEGIATAN Menqgcq,k kondisi Area Kilang dan Bimbingon Lopik lagocan
URAIAN KEGIATAN :

Pado hor keempal, soyo diajok oleh tim sofety ke area kilang PT frtamiaa

loternasional RU @ untuk wengecek  kondisi Safety Compaign dan Safery Sign
‘ifmq telah dilaporkan rusal dan butuh perbakan Segera, Hal ini terugakan
tindokan Yong Rnting Sebob SAERAY CaWMpoign  Merupakan Acuan pedoman Seria
Rngingat bagi Rkerja umtuk  senantiasa lRkerja dengan owon dan elamat.
Cexelan itu, Sovyo welakukon bimbingan ™engenai topik laporan ber{ama

Pewbing\ng \apangan. Topik yang okan saya oambil adalah  Behavior paced

Safay (B®<). Tujuan Saya Mengombil topik Wwu &daloh saya ingin mengetahui

kerkait progrom BRC apa saja Yan9 berloku i tempat magang.

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing MAGANG

Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI §

HARUTANGGAL : Kamis, 24 Agustus 202%
KEGIATAN : Bimbingan Motes laporan Magang
URAIAN KEGIATAN :

Pada hart ke lima, saya Melakuhan bimbingan bersama PE'“\"““’"‘Q lopangan

Membahas Mengenai  topik yang akan faya angkat  Yaitu implementasi Behavior
Based Sofery (BBS) di PT Kilong Pertamina Internagional . Terdapat beberopa
program - B%S yang telah dikrapkon antara lain  PEXA (®ngomatan  Keselamotao
Ker')a), Neor Migs Dnline, SWAT (Safgm Wolk and Tolk), ooMm (On Quty monogqmem)
dan “Task Observation. Pado prinsipnya, program - program kersebut memiliki tujuan
Yong sama Yaitu meacegah terjadinya kasus kecelakaan/incident i tempat lerja.

Hom\,a Sa)o, kerdopat pzr\‘)cdaqn dalam vrosedur dan tata kega operasi (Two).

Mengetahui

Mengetahui
Pembimbing Lapangan

Pembimbing MAGANG




KEGIATAN HARI 6

HARVTANGGAL : Jumat, 25 Agugtus 2023

KEGIATAN : Qimbingon lagoran Magang
URAIAN KEGIATAN :

Pada han ke Enam, saya Melakukan bHimbingan bersama pembimbing \q?omgqn
teckait 4opik Yyang akon (aya ambil Yoty Behavior Based Sagety (8BS ) sayon

Mulai Menyusan PiN-goin aga Caja Yang akan dibahas Ywda lopran, poin utamg
gonq okan  dihahaog Wity P9 ram - program BBS yarg 12l ah JHetan:an

di o K'\\ong Yerramina \nternagional V\tfmeg Unit (10,

Mengetahui

Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 7

HARUTANGGAL : Genin, 28 Pgustus 2023

KEGIATAN : Pendbuatan Job Safe!g Ano!ym ()sA)
URAIJAN KEGIATAN :

Pada ‘ow e tujuh, Sayo melakyukan

pembelajaran yang dipandu oleh RmMbimbing
Sofety Ralis (J5A). Pada  3sa yang fecdapan

Sional menggunakan Rnilaion KSiko cehingga kita

rendahnys Sty keiaran  kejo yang akan dilakykon
D\QL‘ pmni)o. Se\om Hu, kami “uqo‘ a\i')e_]os\:ah derkait

Yang  membalhas  wengenai

logangan  4erk fembuatan Y,
A T Kilong Qerramina nteena
dogat wenoeta HNggi atau

lescon  Form Buent (( FE)
Kasw] Kece lakean yang \namp‘r dan  fudah ferjadi, dijelaskon
dolann  berwuk ebuah kro

wology yang detail  dan dicori 4alhu Juga fengendalian
ferto ?aneo)gb\un wang fesven dehgan \QC{Suc der sebus.
Mengetahui Mengetahui
Pembimbing MAGANG

Pembimbing Lapangan



KEGIATAN HARI 8

HARUTANGGAL : Selasa, 29 Agustus 3922

KEGIATAN : Rpngamoton lokasi Usilirar
URAIAN KEGIATAN :

Pade haq ke delapan,

: Soyo dio
lokasi Whilitas atau Sy

bQ\‘ ar
kaen Menomati Mulai dov di

ke Voc\o« sehura\a Yekeqen

ok oleh Perbimbing \q‘nno,qn unuk mengunjungsi
o A k'.\omo) \)Q\'\'ON\"\T\C\ Internasiona) Ru 1.
\G\(u\(ar\n\_’q fq*gq\‘) ‘alk ol
bqq\om Kowrezk +or
Produksi oir hingoga dagat  didichibusiva

ety Reresentonve o)
l"t\tha welihat juga \‘nqqimo\nq ?mm
n ke wluuh Rk Kilan o

Mengetahui Mengetahui

Pcmbimbing MAGANG Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 9

HARVTANGGAL : Robu, 30 Aauﬂuc 202%

KEGIATAN : Review Hasiv  JSA

URAIAN KEGIATAN :

Pada  han ke sembilan, Saya dilaskan kembal tengenai  Jol Safety HOGHW\‘(JIH ),
Seielah Wy, kami Aivivta \)Qm\,\m\,mq lagangan  unsuk rRuview hasit Jop yang

ke\(\‘t\ Aike"}()kaﬂ O\Q“ v\hﬂk k(ﬁqo‘ (QeNsahqqr\ \an \')ekerlq samo A?M)a(\ (&rkdmﬂ’\a)
\»grdasar\can hasil yang telah di\cer‘)a\:ﬂﬂ, masih ferdaQat genilatan dciko :

Yano kurang fegat  ®hingg gerlu Ailatucan Yerbaikan  Qunilaion risiko. Gielalh
dilakaran fesbaitan, haal jsa tai ahas (xspama - cama teman Magang lavneya.

ki Mengetahui

Pembimbing MAGANG Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 10

HARUTANGGAL : Yo\, 3\ Agqustus 2023

KEGIATAN : Permbahasan perkembangon  pngerjoon \agoran
URAIAN KEGIATAN :

Saya Melaukon  bicrhingan bersama pembimbing lapongan membahar teckait peckembongan
Prngerjoan \O\voran don tembahas progil pertamind  (reta  Grwktur  organisasi perkamint

Yaong ferdu divasukkan ke dalam \qgomn- Seloin 1y, kowi menator ber baga Rriergrapn
& bogian soRMy aope pdah dijangrau olen sluwh pekaa.
Mengetahui

Mengetahui
Pembimbigg MAGANG

Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 11

HARVTANGGAL : Jumot, 0! Sepetembec n0q3

KEGIATAN : Mengerjakon lagoran Magang
URAIAN KEGIATAN :

Joya wengerjokan \agoran magong muloi dan BAB | bagian latar belatang .

Referensi eabdosan  dieoleh dan bzr‘oaqqa fumber khumcnga w ebsite perioming

dan gogle gholor untuk Memperoleh | ‘
yrnal terkait \orar bolakan atan
dibahas . e

Mengetahui Mengetahui

Pembimbin GANG Pembimbing Lapapgan




KEGIATAN HARI 12

HARUTANGGAL : Senin, 4 Geptominr 202

KEGIATAN : Membuat \aoran Magang dan Mengiagkon tagaing
URAIAN KEGIATAN :

(qga dminta oleh Pembim bing \e\pongom untuk menyiogkan tagging dalam
ranoka persiagon insQe\\d albt

-alat keselam o on den label yniuk kerangan ataw
Gescure Safe+5

Valve (Psv) yang  dilakukan Sedap 2 kali dalam Serahun.
Seelah metpersiagkan taoging,

Saya \On‘)u\ Membuat \q?ocan saat wakiu \ua“ﬂ

4 BA® 2 (Hnjayan Pstaka ) Menope nos Poin Behaviour Based  Sofety.

Mengetahui Mengetahui

Pembimbipg MAGANG Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 13

HARUTANGGAL : Selase, S gev&emher 2025

KEGIATAN : Clengunjungi C0) dan  Kick of Megting
URAIAN KEGIATAN : S menqur\)unj\'
Hon ke-tiga belas, saya diajok oleh \w_m‘o'\mb‘mq \aQanqw\ b
area Cwde OresklaXon (Cp) serra neagamor aspek K3 Yan9 N o
pirp| ©OM untuk Welihot kondisi O

) \ey k ke €
‘\ETSQ\)\.\L SQ\QQ )uo'a A\o‘)ak untu
di areo €O, funos Qemantavan rrsebyt

€D daed kamera CCTV yang iRrpasang
D \ebocoran araw kewsakon

odalsh uarak Wmemenkso dan tengetahui agabila ftrdapat
rrrebut o\u?a*« citangan

yang teqach Ai area €D, sehingga Qermasalahon
denoan copat. Sektlah menguajung C0, sy diafale unuk Meagikati beck of
Thee4noy Pt Naroya (?gha\: keHgo ) Yang akan menjalin kerjagama dengan
0. Kice of Megting ™Mevnbalhar mengen ai fecsiapan pihal

Pt Pertomina RuU (.
k3 dan arahan terkai agpet €3 yang dijelaskan oleh  Safedy Bepees entak ve

fhat Qectamina .

Mengetahui

Basbrs
embimb gMAGANG Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 14

HARUTANGGAL : Rabu, ¢ Sepiember 2023

KEGIATAN : Mengurungi bhiling Ara (ungai Gerng
URAIAN KEGIATAN :

Has ‘:Qem\)o* ‘qus kami o\ia)ak mebhhat kondisi salah saty ‘\'Ong\'-\ yang Ced g
da\aet  proses Pengerjnan guerhaul. Dy tangkr  *ersepye omi Mendapatr  panyak

Penjelasan  tertais hha\nﬂﬂga wlai dan dgqnu\g/pq‘hbergihQﬂ tangki dun
Wa Minyak . Kemuvdran atan dilatukan doog tid ¢ / ‘;em\m\‘.oOm d\'ﬂd"ng +anglk,

Sehag o Py akces kelvar Macuk peteria. Namun  pavena persgoratan
6 dMinisiras; ada Yang belam

\ \engkap yaity QKA (Comr lsin Keye Aman),
§Q\mr\¢)qq Wu-\qau(

belum  Biga &&\on'J\NLan :

Nengstal Mengetahui
Pembimbing MAGANG

Pembimbing Lapangan




/

KEGIATAN HARI 15

HARVTANGGAL : Kamis, 3 September 9024

KEGIATAN : Melanjutkan Lo.(mrm\ Maganyg

URAIAN KEGIATAN ;

Hon klma belas, \omi melanjutikan  mengerjakann \a\)ovah magano

Gab 3 Yang membalas mengenai hasil kegiatr an gambara N umum pemmhoom
oT l(elong Pertaming 1_y\4ernqc;oml Ru @

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing MAGANG Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 16

HARUTANGGAL : Jumat, § feprember 4033
KEGIATAN : Mdm)vﬂmn La Prw\ M&)M@
URAIAN KEGIATAN :

Har leeenam helas,

ol S mach  welanjutkan la
?ac\m BAL It hasi| krgiokomn bl ‘?Oi)“ -l \’orcm moganza
n

sty Y7 terusalaan
brganisasi bogian Keselamatan dan  kesehatan ke'ja PT DPertamina Ru (Il

Mengetahui Meigetshod
Pembimbing MAGANG




KEGIATAN HARI 17

HARVTANGGAL : Jenin, If Sepremher 2023

KEGIATAN : Mc\qc\jcxlcqn |°«pomn Mogane
URAIAN KEGIATAN :

Monoperjakan lagoren mMagang boogian BA® IV pembaharan pade yoin
Rrpandingon  +2o%  Dhehaviour Dosed Sofe“") don Prolrlk Yang {elak

dugrov\;a(\ wMelalug Pogrom [L6( Sepats IEKA, Near Mixs, SwhAT,
Cn Dwy Mafogement, dan “Tasi Sbservation

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing MAGANG

Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 18

HARVTANGGAL : Se|asa, 12 gQme 2023
KEGIATAN : Rinasangan Sagesy Sign den  kunjungan

URAIAN KEGIATAN :

Podo har ke-(8, kami diajak Hm safdy untuk (v}ema€009 Safety r«‘q«;
di area dermaga sungoi gecong. lalu melakukan tunjungang ke tomple
Rrtamina Sungai Geroﬂg ferta  kunjungan te orea Cnde Desklation

ntuk mengamati flavng dan fmtes pengolahat mingak,

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing MAGANG Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 19

HARVTANGGAL : Rabu, I3 Sepember 1017,
KEGIATAN : Sapsy ~Takt
URAIAN KEGIATAN ;

Melatukan safety talk Lerfama mitra ‘:P.lja (PT pva) N dihad (n oleh
Prak GS1 dan L K t“ﬂ\'dw&h int diawali der\aqn ?Qnga.“’l?cum A AOR
oleh Pihat GSI  erkalt fbag Rlakangan beja yang atan dilakutan ofeh
Mit i teqja Yoty Yu-balton a.r?a.l, (ettlab o dilanjuthan ofeh (“k% Safety

19 menjélasican fengenai aspet k3 yang haws c\tva{oh o lel (’ef“f\
e k\anpmran getegaan,

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing MAGANG Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 20

HARUTANGGAL : Kamis, 14 September 2073

KEGIATAN : Mm\selecqi\mr\ \avomn
URAIAN KEGIATAN :

Han ke 20, kami Men\f_legaikoﬂ laperan frag a hg dan  himbingan

hrecam 4 \pmb\m% la?dnaan a?nb'\lo JQI‘G(G\(M" hal gang  ferlv
Ai‘kfkq'(]:i Aclann laPohﬂ,

Mengetahui

Mengetahui
Pembimbing MAGANG

Pembimbing Lapangan




KEGIATAN HARI 21

HARVTANGGAL : Jumox, IS Seprember 2023
KEGIATAN : Mehgutun batu ramby

URAIAN KEGIATAN :

Mo teotWit Yomi mo0ang, bami diejok oleh fim fafedy untvl  menyosun
butu pewinjaman  pambpy- yalan ansvle  kebotohan  pare Febeyo-

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing MAGANG

Pembimbing Lapangan




Daftar Hadir MAGANG

?,oa::i " 9% 71 focsom Rriosing 1me"°S°"°\Ru' ............
PorGATE LADRIRAL. oorsowsees s 833385858 SRS ron b g
Tanda tangan
No Hari, tanggal ) ta.mgan pembimbing
mahasiswa
lapangan

1 l5umot, 18 Agustus 2023

. Cenin, 21 Agusius 2023

3 ISelasa, 22 Agustus 2023

4 |Robu. 23 Poustus 2021

3 Komis, 24 Pqustus 2023

6 Turvat, 25 Agustus 2023

y Genin, 28 Agustus 2023

s Selosa, 20 Pousis 2013

2 Robu. 30 Agustus 2023

i Komis, 21 Aguaus 2022

1 vy, ot Sepiember 2023

L fenin, 04 Qpember 9022

13 Llom, 15 Septemter 2023

i Rabu, 0p Sepienter 2023

15 [iams , 03 Sepremer 2pa3

e Jumat, 0 Sepkmber 2023

17" |Senin » W Sepremler 2025

'8 utasa, 12seprember 2013

16



Nama

Lokasi
Pembimbing Lapangan

.
.........................................................
.......

Daftar Hadir
MAGANG

.............................................
------------------
‘.

--------------------------------------------------
..............

No

Hari, tanggal

Tanda tangan

mahasiswa

Tanda tangan
pembimbing

lapangan

19

abu, 12 Sepiemipr 1013

0

20

Kamis, 14 Seprember 2023

i

21

Jumat, 15 fepiember 1023

/4»«?/
g= )
Aw?/

1

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40
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